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DEWI PUSPITASARI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  (1) Manajemen Keuangan 
pendidikan (2) Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Keuangan 
Pendidikan di MITQ Al Fithrah Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis Deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilakukan di MITQ Al Fithrah Tawangsari dari bulan November-Desember 
2019. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala  MITQ Al Fithrah Tawangsari, 
sebagai Obyek penelitian adalah bendahara madrasah dan informan 
penelitiannya adalah guru dan komite. Uji keabsahan data dengan menggunakana 
triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif, yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penyimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Manajemen Keuangan di 
MITQ Al Fithrah Tawangsari meliputi: a.) Perencanaan di awali rapat tim yang 
dipimpin kepala madrasah melibatkan, guru, komite dan wali murid. b.) 
Pengorganisasian oleh kepala madrasah membagi tugas dan wewenang pada tim, 
agar jelas tanggung jawab dan tupoksinya. c.) Pelaksanaan manajemen keuangan 
terdiri dari penerimaan dan pengeluaran sesuai petunjuk teknis dana BOS. d.) 
Evaluasi dilakukan dari pihak internal dalam hal ini kepala Madrasah dan 
eksternal yaitu dari Kementerian Agama (Fungsional), wali murid, dan komite. 
Pelaporan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan  oleh bendahara dibantu 
operator sekolah. Seluruh transaksi pengeluaran disertai dengan bukti menunjang 
seperti nota atau kwitansi. LPJ dibutuhkan untuk mempermudah verifikasi data 
apakah penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan. 
(2) Faktor pendukung adalah tersedianya SDM yang memadai, adanya aplikasi 
yang mempermudah penghitungan dan adanya kepercayaan donatur dan faktor 
penghambat yaitu : Minimnya anggaran dari pemerintah dan kurang tertibnya 
wali murid dalam pembayaran. 
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ABSTRACT 
 
 
This research aims to determine: (1) Management of education financial, 
(2) Supporting and inhabiting factors in management of education financial in 
management of education financial at MI of Tahfidzul Qur’an in 2018/2019.  
This research was qualitative conducted at Islamic Primary School (MI) of 
Tahfidzul Quran Al Fitrah Tawangsari from November to December 2019. 
Subject of this research was the Principal of MI of Tahfidzul Quran Al Fitrah 
Tawangsari, while informant was the treasurer. Test of data validity applied 
source triangulation. Technique of data analysis used interactive model from 
Miles and Huberman encompassing data collection, data reduction, data display 
and conclusion.   
The result of this research shows that: (1) Financial management 
conducted at MI of Tahfidzul Quran Al Fitrah Tawangsari begins with : a) 
planning through school intern meeting, then it is continued to the foundation 
meeting with the parents and the school committee, b.) Organizing by the 
headmaster of the madrasa divides the tasks and authority to the team, so that their 
responsibilities and duties are clear. c.) The implementation of financial 
management consists of revenues and expenditures in accordance with the BOS 
funds technical instructions. d.) Evaluation is carried out from internal parties, in 
this case the head of Madrasas and externally, namely from the Ministry of 
Religion (Functional), parents, and committees. Reporting on financial 
management accountability by the treasurer is assisted by school operators. All 
expenditure transactions are accompanied by supporting evidence such as receipts 
or receipts. LPJ is needed to facilitate verification of data whether the use of funds 
in accordance with the predetermined budget plan. (2) Supporting factors are the 
availability of adequate human resources, the application that facilitates the 
calculation and the trust of donors and inhibiting factors, namely: The lack of a 
budget from the government and the lack of orderly student guardians in 
payments 
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القرآن الفطرة توانجساري  في المدرسة الإبتدائية تحفيظ إدارة المالية التعليمية
  9102/8102سوكوهارجو السنة الدراسية 
  ساريديوي فوسبيتا
  الملخص
  
( دعم 2( إدارة المالية التعليمية )1يهدف هذا البحث إلى معرفة ما يلي: )
القرآن الفطرة  في المدرسة الإبتدائية تحفيظوتثبيط إدارة المالية التعليمية 
  .9102/8102توانجساري سوكوهارجو السنة الدراسية 
القرآن  ظفي المدرسة الإبتدائية تحفيهذا البحث هو البحث النوعي في 
م. اختبار صحة البيانات  9102الفطرة توانجساري في شهر نوفمبر وديسمبر 
، يبدأ  هبرمان و ميلز باستخدام مصدر التثليث. تحليل البيانات بنموذج تفاعلي من
  .بجمع البيانات وخفض البيانات وعرض البيانات والاستدلال
 تحفيظ الإبتدائية المدرسة في التعليمية المالية إدارة( 1: )يلي ما النتائج أظهرت
 الداخلية الاجتماعات خلال من التخطيط (ل من تبدأ توانجساري الفطرة القرآن
 ولجان التلاميذ أمور أولياء مع اجتماعات تعقد ثم المقترحات ثم ، للمدرسة
 ، الفريق على والسلطة المهام المدرسة مدير قبل من التنظيم ينظم.( ب. المدارس
 من المالية الإدارة تنفيذ يتكون.( ج. واضحة وواجباتهم ولياتهممسؤ تكون بحيث
 جهات من التقييم يتم.( د. SOB لصناديق الفنية للتعليمات وفقًا ونفقات إيرادات
 الدين وزارة أي وخارجها المدارس رئيس يكون الحالة هذه وفي ، داخلية
 من المالية الإدارة ةمساءل حول التقارير إعداد يتم. واللجان والآباء( الوظيفية)
 مصحوبة الإنفاق معاملات جميع. المدارس مشغلي قبل من الصندوق أمين قبل
 التحقق لتسهيل JPL إلى حاجة هناك. الإيصالات أو الإيصالات مثل داعمة بأدلة
( 2. )مسبقا المحددة الميزانية لخطة وفقا الأموال استخدام كان إذا ما البيانات من
 حساب يسهل الذي والتطبيق ، الكافية البشرية الموارد توافر هي الداعمة العوامل
 الحكومة من ميزانية وجود عدم: وهي ، المثبطة والعوامل المانحة الجهات وثقة
 .المدفوعات في منظمين أمور أولياء وجود وعدم
 
 الكلمات الرئيسية: الإدارة ، المالية التعليمية
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
 
 
 
MOTTO 
¨t Ï%©!$# uρ !# sŒÎ) (#θà) xΡr& öΝ s9 (#θ èùÌ ó¡ç„ öΝ s9uρ (#ρçäI ø) tƒ tβ% Ÿ2uρ š ÷t/ š Ï9≡sŒ 
$YΒ# uθ s% ∩∉∠∪     
 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” (QS. 25:67). ( Departemen Agama 2008:289) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tesis ini penyusun persembahkan kepada : 
1. Keempat orang tuaku tercinta (Bapak Harto 
Mulyono, Warni, Bapak Sastro dan Daliyem) 
2. Suamiku Tercinta ( Ari Susanto, S. PdI) 
3. Ketiga Putri dan putraku tercinta (Dea 
Iedfiana Fitratunisa, Ardeva Al Faizzein, 
Muhammad Akmal Izzudin) 
4. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
ix 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan taufik, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tesis dengan judul “Manajemen Keuangan Pendidikan Di 
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sholawat serta salam selalu 
tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah kita nantikan 
syafaatnya dari dunia sampai akhirat nanti.  
Sejak mulai masuk pada Pascasarjana hingga menyelesaikan tugas akhir 
ini, banyak pihak yang telah membantu kepada penulis. Oleh karena itu dengan 
kerendahan hati yang tulus penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada :   
1. Bapak Prof. Dr. Mudlofir , S.Ag, M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana IAIN 
Surakarta. 
3. Bapak Dr. Yusup Rohmadi, M. Hum. selaku Wakil Direktur Pascasarjana 
IAIN Surakarta 
4. Ibu Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag selaku Ketua Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Pascasarjana IAIN Surakarta. 
5. Bapak Dr. Yusup Rohmadi, M. Hum. selaku pembimbing penulisan tesis 
yang penuh kesabaran dan kearifan telah memberikan bimbingan dan 
dorongan semangat yang tidak henti-hentinya disela-sela lesibukan dan 
tugasnya. 
6. Dewan Penguji yang telah memberikan arahan, saran, dan bimbingan dalam 
memperbaiki tesis ini. 
x 
 
7. Seluruh Bapak Ibu Dosen Pascasarjaana IAIN Surakarta, khususnya dosen 
yang telah mengasuh mata kuliah, mudah-mudahan ilmu yang diajarkan 
kepada kami menjadi anal sholeh dan dapat diterima Allah SWT.  
8. Seluruh staf karyawan Pascasarjana IAIN Surakarta yang telah membantu 
semua kebutuhan yang diperlukan selama proses penyelesaian tesis ini.    
9. Bapak Anas Almaroghi, S. PdI selaku kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari yang telah memberi ijin guna 
melaksanakan penelitian dilembaganya. 
10. Ibu Jayati Purwaningsih, S. PdI selaku Kepala BA Aisyiyah Pojok 
Tawangsari yang memberikan kesempatan dan dukungan untuk melanjutkan 
pendidikan. 
11. Ibu Dian Anggraini, S. E dan Ibu. Irnawati Ningsih, A. Ma yang telah 
bersedia menjadi Subyek/informan yang telah memberikan informasi (data) 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
12. Bapak Harto Mulyono dan Ibu Warni selaku orang tua tercinta yang 
senantiasa memberikan do’a, kasih sayang, menyemangati, membesarkan 
hati, menghapus lelahku yang tidak ada henti-hentinya dan dukungan baik 
secara moril maupun materiil dalam menempuh studi hingga perguruan 
tinggi. 
13. Bapak Sastro Sentono dan Ibu Daliyem selaku mertua yang telah memberikan 
do’a cinta kasih sayang, dukungan dan mptivasi dalam menyelesaikan 
pendidikan ini. 
14. Suamiku Ari Susanto, S. PdI dengan do’a dan kasih sayangnya yang 
senantiasa mengiringi langkahku dalam menggapai cita dan asa. 
15. Saudara dan anak-anak Dea Iedfiana Fitratunisa, Ardeva Al Faizzein dan 
Muhammad Akmal Izzudin tersayang yang selalu memberikan dukungan dan 
semangat dikala mulai lelah. 
16. Sahabatku serta teman - teman seangkatan Pascasarjana IAIN Surakarta yang 
saling mendukung dan memberi semangat demi terselesaikannya tesis ini. 
xi 
 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan tesis ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
tesis ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.  
 
Penulis, 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ........................………………...........………………….      i  
ABSTRAK (Bahasa Indonesia)…….……...........…………………………….     ii 
ABSTRAK (Bahasa Inggris)……….....…...........……………………….......     
ABSTRAK (Bahasa Arab)……............................……………………….....     
LEMBAR PENGESAHAN …………………………………………………… 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN .........................................................      v 
HALAMAN MOTTO .......................................................................................... vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 
DAFTAR ISI ........................................................................................................ xii 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ xv 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................................................................. 1 
B. Rumusan Masalah ….....…………………………………….......  6 
C. Tujuan Penelitian ............………………………………….........  6 
D. Manfaat Penelitian .…………………………………………......  7 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan ...……………………………………….........  8 
1. Manajemen ...……………………………………………..........  8 
a. Pengertian Manajemen .......…………………………............  8 
i 
ii 
iii 
iv 
v 
vi 
ii 
viii 
ix 
xi 
iii 
xiv 
xv 
 
 
6 
 
7 
 
8 
8 
8 
9 
12 
17 
18 
xii 
 
b. Managemen menurut Islam ………………………………….  9 
c. Fungsi Manajemen ...……………………………………...... 12 
d. Prinsip-Prinsip Manajemen ...……………………………..... 17 
e. Tingkatan – Tingkatan Managemen…..…………….............. 18 
2. Pengertian Manajemen Keuangan ………………………..…... 19 
3. Tujuan Managemen Keuangan Pendidikan …………………..  22 
4. Konsep Manajemen dan Pembiayaan Pendidikan ……………  26 
5. Pengertian Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI)…………… 
a. Pengertian Pendidikan ………………………………........... 41  
b. Definisi Madrasah …………………………………………. 
c. Definisi Madrasah Ibtidaiyah ...………………………......... 43 
d. Definisi Tahfidzul Qur’an …………………………….......... 51 
e. Kajian Penelitian Yang Relevan ………………………......... 54 
BAB III Metodologi Penelitian  
A. Jenis Penelitian ……………………………………………............ 58 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ………………………………......... 59 
C. Subyek dan Informan Penelitian ……………………………......... 60 
D. Metode Pengumpulan Data …………………………………......... 60 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data ………………………………......... 64 
F. Teknik Analisis Data ………………………………………........... 66 
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data ................................................................................  69 
1. Topografi Lokasi Penelitian ....................................................... 69 
2. Manajemen Keuangan Pendidikan pada MITQ  
Al Fithrah Tawangsari Sukoharjo ............................................... 
3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung pelaksanaan 
Manajemen Keuangan Pendidikan MITQ Al Fithrah 
Tawangsari Sukoharjo ............................................................... 
4. Pembahasan …........................................................................... 
5. Keterbatasan Penelitian …........................................................ 
BAB V  PENUTUP  
23 
46 
46 
48 
50 
51 
 
 
 
59 
60 
 
64 
 
 
 
69 
 
84 
 
 
96 
99 
110 
 
111 
112 
113 
114 
119 
xiii 
 
A. Kesimpulan .................................................................................... 
B. Implikasi ......................................................................................... 
C. Saran – Saran….............................................................................. 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 
LAMPIRAN ......................................................................................................... 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.1. Susunan Organisasi MITQ Al Fithrah Tawangsari ....... .....  77  
Tabel 1.2. Data Siswa 3 Tahun Terakir MITQ Al Fithrah Tawangsari.. 80  
Tabel 1.3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan ............................ 80 
Tabel 1.4. Data Keadaan Sarana dan Prasarana .................................... 83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1.1. Konsepsi Manajemen Keuangan dan Pembiayaan  
Pendidikan  serta turunannya Kerangka Pikir Penelitian ... 24 
Gambar 1.2 Gambar Siklus Manajemen Lembaga Pendidikan………… 29 
Gambar 7.1 Sumber – sumber dana Sekolah ………………………….   34 
Gambar 2.0 Skema Teknik Analisa Data ................................................  68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
 
 
 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Intrimen Pedoman Wawancara …………………….. 120 
Lampiran 2. Catatan Lapangan I  ....................................................  122 
Lampiran 3. Catatan Lapangan II ...................................................  124 
Lampiran 4. Catatan Lapangan III  .................................................  126 
Lampiran 5. Catatan Lapangan IV .................................................. 128 
Lampiran 6. Catatan Lapangan V .................................................... 130 
Dokumentasi Foto-Foto  ………………………………………….. 132 
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan
suasana  belajar dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif
mengembangkan  potensi  dirinyauntuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,  serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,  bangsa dan negara.  Hal
tersebut tercantum dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan  merupakan  hak  bagi  setiap  individu  sebagaimana
tercantum  dalam  UUD  1945  pasal  31  ayat  1  menyebutkan  bahwa  setiap
warga  berhak  mendapatkan  pendidikan.  Esensi  dari  pendidikan  itu  adalah
mengembangkan  kemampuan  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  yang
menyangkut  berbagai  aspek. Baik  aspek  spiritual,  aspek  ekonomi,  aspek
sosial  budaya  maupun  aspek  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  guna
meningkatkan kualitas hidup suatu masyarakat atau suatu bangsa.Karena itu,
kemajuan suatu bangsa baik di bidang ekonomi maupun di bidang sosial dan
budaya sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan.
Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu
berdiri sendiri.  Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam
pengembangan berbagai hal, seperti;  Konsep, prinsip, kreativitas,  tanggung
jawab, dan keterampilan. Dengan kata lain perlu mengalami perkembangan
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dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Demikian pula individu juga
makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungan sesamanya. 
Melalui  pendidikan  dapat  dikembangkan  suatu  keadaan  yang
seimbang antara perkembangan aspek individual dan aspek sosial. Aspek lain
yang dikembangkan adalah kehidupan susila. Hanya manusialah yang dapat
menghayati  norma-norma  dan  nilai-nilai  dalam  kehidupannya,  sehingga
manusia  dapat menetapkan tingkah laku mana yang baik dan tingkah laku
yang tidak baik dan tidak bersifat susila. Aspek lain adalah kehidupan religius
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dapat menghayati  dan
mengamalkan  Pelajarannya  sesuai  dengan  agamanya.  Semua  itu  dapat
terwujud melalui pendidikan. (Nanang Fattah, 2017:1-7)
Dalam  pendidikan  formal  terutama  persekolahan,  baik  itu  pada
tingkat  dasar,  tingkat  menengah,  dan  tingkat  tinggi  dikelola  dengan
profesional. Artinya bahwa pengetahuan suatu lembaga-lembaga pendidikan
baik  yang  disebut  lembaga  formal  nonformal  atau  informal  menggunakan
teori dan pendekatan-pendekatan ilmu manajemen. Jadi ilmu manajemen itu
sangat diperlukan di dalam pengelolaan secara profesional lembaga-lembaga
atau  organisasi-organisasi  pendidikan,  bahkan  bukan  organisasi-organisasi
pendidikan  saja  organisasi  bisnis,   organisasi  sosial,  organisasi  politik,
organisasi pertahanan, organisasi yang berorientasi baik nirlaba maupun laba,
profit non profit juga memerlukan manajemen yang profesional.
.  Dalam manajemen  pendidikan terdiri  dari  berbagai  aspek yaitu;
aspek  kurikulumnya,  aspek  Sumber  Daya  Manusianya,  aspek  sarana
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prasarana, aspek biaya/keuangan, aspek lingkungan, bahkan sekarang aspek
yang berhubungan dengan informasi.Juga mencakup berbagai persoalan yang
sangat  rumit  dan  kompleks,  baik  yang  berkaitan  dengan  perencanaan,
pendanaan,  maupun  efisiensi  dan  efektifitas  penyelenggaraan  sistem
persekolahan,  peningkatan  kualitas  pendidikan  juga  menuntut  manajemen
pendidikan yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Balitbang
Dikbud  (1991)  menunjukkan  bahwa manajemen  sekolah  merupakan  salah
satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.(Sulistyorini, 2012:129)
 Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyani A. Nurhadi “manajemen”
adalah  suatu  kegiatan  atau  rangkaian  kegiatan  yang  berupa  proses
pengelolaan  usaha  kerjasama  sekelompok  manusia  yang  tergabung  dalam
organisasi  pendidikan,  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  telah
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. Dengan menerapkan definisi
tersebut pada usaha pendidikan yang terjadi dalam organisasi, maka definisi
“Manajemen  Pendidikan”adalah   suatu  kegiatan   atau  rangkaian  kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang
tergabung dalam organisasi  pendidikan,  untuk mencapai  tujuan pendidikan
yang  telah  ditetapkan  sebelumnya,  agar  efektif  dan  efisien.(Mostari
Mohamad, 2014:5)
Urgensi  manajemen  pendidikan  dalam  lembaga  pendidikan  ada
beberapa  macam  yaitu  di  antarannya:  Manajemen  kurikulum,  manajemen
kesiswaan,  manajemen  sarana  dan prasarana,  manajemen  tenaga  pendidik,
manajemen hubungan dengan masyarakat,  manajemen tenaga kependidikan
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dan  manajemen  keuangan.  Yang  menjadi  topik  penelitian  penulis  di  sini
adalah  Manajemen  Keuangan.  Dalam  keuangan  pengelolaan  pendidikan,
manajemen  harus  berlandaskan  pada  prinsip:  efektifitas  (ketepatgunaan),
efisiensi (penghematan), dan pemeratan.
Untuk  mewujudkan  pendidikan  yang  berkualitas,  perlu  adanya
pengelolaan  secara menyeluruh dan profesional  terhadap sumberdaya yang
ada dalam lembaga pendidikan. Salah satu sumberdaya yang perlu dikelola
dengan  baik  dalam lembaga  pendidikan  adalah  masalah  keuangan.  Dalam
konteks  ini,  keuangan  merupakan  sumber  dana  yang  sangat  diperlukan
sekolah  sebagai  alat  untuk  melengkapkan  berbagai  sarana  dan  prasarana
pembelajaran  di  sekolah,  meningkatkan  kesejahteraan  guru,  layanan  dan
pelaksanaan program supervisi. 
Kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran akan berimplikasi
pada semangat siswa untuk belajar, memudahkan guru dalam mengajar. Oleh
karena  itu,  kepala  sekolah  sebagai  pemimpin  pendidikan di  sekolah  harus
mengetahui  dan  mampu  mengelola  keuangan  sekolah  dengan  baik,
bertanggungjawab  dan  transparan  kepada  masyarakat  dan  pemerintah.
(Sulistyorini, 2012:130)
Berkaitan erat antara manajemen keuangan dan konsep manajemen
yang akan diterapkan pada sebuah lembaga pendidikan, maka penulis telah
melakukan penelusuran di lapangan, pada salah satu sekolahan di kecamatan
Tawangsari  Kabupaten  Sukoharjo,  yaitu  di  Madrasah Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari.  Sekolah  yang  terletak  di  Dukuh  Pomahan
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Rt.02/03 Grajegan Tawangsari  Sukoharjo,  yang didirikan pada tahun 2016
kini telah memiliki 6 Rombongan belajar yang terdiri dari kelas 1: 2 Rombel,
kelas 2: 2 Rombel, kelas 3: 2 Rombel dengan jumlah peserta didik kurang
lebih 137 siswa. 
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari berdiri
baru  tiga  tahun,  tetapi  perkembangan pada  Madrasah Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an ini baik, dibanding dengan MI yang lain yang berada di sekitarnya.
Karena memiliki keunggulan pada program tahfid qur’an sedang sekolah lain
lebih menonjolkan pada kegiatan ekstrakurikuler. Namun hampir semuanya
sama seperti drumband, beladiri, dan melukis. Untuk ukuran sekolah swasta
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari  memiliki
perkembangan yang cukup baik, karena sambutan dan antusiasme masyarakat
terhadap  MI  ini  yang  unggulannya  tahfid  sehingga  banyak  yang  ingin
mendaftar,  Namun  karena  lokal  sekolah  yang  belum  begitu  memadai
sehingga  dalam penerimaan  siswa  dibatasi  untuk  perombongan  belajarnya
sekitar 20 anak, dan hanya mengambil 3 kelas.
Perkembangan  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
Tawangsari tidak lepas dari pendanaan atau pengelolaan keuangan yang baik
dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen keuangan yang sesuai dengan
perencanaan  yang  telah  disepakati  dan  ditetapkan.  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari ini juga membebaskan biaya secara
penuh  bagi  anak  yatim.Dan  untuk  siswa  yang  kurang  mampu  juga  bisa
dibebaskan biayanya namun dengan persyaratan tertentu.Menariknya disini
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adalah setiap anak didik dengan berkala diberi kotak amal yang harus dibawa
pulang untuk pembiasaan  beramal  terhadap siswa tersebut  yang kemudian
setelah beberapa waktu kotak amal tersebut dikembalikan ke sekolahan untuk
dikumpulkan kembali.Begitu terus selanjutnya.
Untuk mengungkap  tentang  masalah  yang  ada  pada  madrasah  ini
maka  penulis  mengambil  sebuah  judul  penelitian  yaitu  “Manajemen
Keuangan  Pendidikan  Di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an
Al  Fithrah  Kecamatan  Tawangsari  Kabupaten  Sukoharjo  Tahun
PelPelajaran 2018/2019”
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  rumusan  masalah  dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana manajemen keuangan pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul 
Qur’an Al Fithrah Grajegan Tawangasari Sukoharjo?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat dan mendukung manajemen 
keuangan pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al 
Fithrah Grajegan Tawangsari Sukoharjo?
C. Tujuan Peneltian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
yaitu di antaranya:
1. Untuk mengetahui manajemen keuangan pendidikan pada Madrasah 
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Grajegan Tawangsari Sukoharjo.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat dan 
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mendukung dalam managemen keuangan pendidikan pada Madrasah 
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Grajegan Tawangasari Sukoharjo.
D. Manfaat Penelitian
PenelitianPelaksanaan  manajemen  keuangan  pendidikan  pada
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  AlFithrah Tawangsari  diharapkan
dapat digunakan untuk :
1. Sebagai solusi alternatif dalam manajemen dan memanajemenkan 
pendidikan di sekolah untuk mengembangkan semua siswa yang ada agar 
bisa membuat kemajuan yang lebih pesat didunia pendidikan.
2. Dapat memberikan kontribusi keilmuan dengan melihat apa-apa saja yang 
harus dilakukan dalam prinsip manajemen keuangan pendidikan terhadap 
kegiatan guru.
3. Memberikan dan menambah wawasan penulis, pembaca tesis ini dalam 
memahami contoh dari perubahan dan  inovasi pendidikan dalam aspek 
manajemen keuangan dan pengelolaan pendidikan khususnya di madrasah.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Manajemen  berasal  dari  bahasa  inggris  to  manage yang
berarti  mengatur,  mengurus,  atau  mengelola.Manajemen  menurut
George R Terry dalam bukunya  principles  of manajement,  Sukarna
(2011:3),  manajemen  adalah  suatu  proses  yang  membedakan  atas
perencanaan,  pengorganisasian,  penggerakkan  dan  pengawasan
dengan memanfaatkan baik ilmu maupun seni demi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Menurut  Malayu  S.P.  Hasibuan  (2016:10),  Manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur  hubungan dan peranan tenaga kerja
agar  efektif  dan  efisien  membantu  terwujudnya  tujuan  perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. 
Manajemen menurut istilah adalah proses mengkoordinasikan
aktifitas-aktifitas  kerja  sehingga  dapat  selesei  secara  efisien  dan
efektif dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:8)
Manajemen secara umum juga sering disebut sebagai suatu
proses  untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.  Tak dapat
disangkal  bahwa  manajemen  adalah  suatu  hal  yang  menyentuh
mempengaruhi dan bahkan merasuki hampir seluruh aspek kehidupan
8
manusia layaknya darah dan raga.Juga telah dimengerti bahwa dengan
manajemen,  manusia  mampu  mengenali  kemampuannya  berikut
kelebihan dan kekurangannya sendiri.
Manajemen menunjukkan cara-cara yang efektif dan efisien
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.Manajemen telah memungkinkan
kita untuk mengurangi hambatan-hambatan dalam rangka pencapaian
suatu tujuan.Manajemen juga memberikan prediksi dan imajinasi agar
kita  dapat  mengantisipasi  perubahan  lingkungan  yang  serba  cepat.
(Sulistyorini, 2012:7)
Sedangkan Menurut  Milet,  manajemen  adalah  proses
memimpin  serta  melancarkan pekerjaan  orang  yang  dipimpinnya
secara  terorganisir  formal  sebagai  suatu  kelompok  untuk  mencapai
tujuan  tertentu  yang  diinginkan.
(https://rocketmanajemen.com/pengertian-manajemen/)
Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian  manajemen
adalah  sebuah  proses  untuk  menuju  kearah  tujuan  yang  telah
ditetapkan dengan melewati  serangkaian rencana atau tahapan yang
harus  dilalui  demi  tercapainya  tujuan  yang  diharapkan  dalam
perencanaan.
b. Manajemen Menurut Islam 
Ramayulis  (2008:362)  menyatakan  bahwa  pengertian  yang
sama dengan hakikat manajemen adalah  al-tadbir (pengaturan) Kata
ini  merupakan  derivasi  dari  kata  dabbara (mengatur)yang  banyak
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terdapat  dalam  Al-Qur’an  seperti  firman  Allah  SWT  (Q.S.  As-
Sajdah:5)  yang artinya:  “Dia mengatur  segala  urusan dari  langit  ke
bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang
kadarnya  (lamanya)  adalah  seribu  tahun  menurut  perhitunganmu.”
Dari ayat tersebut diketahui bahwa Allah SWT, merupakan pengatur
alam.Akan  tetapi,  sebagai  khilafah  di  bumi  ini,  manusia  harus
mengatur  dan  mengelola  bumi  dengan sebaik-baiknya sebagaimana
Allah SWT mengatur alam raya ini.
Saefullah  (2013:48)  mengutip  pendapat  Abu  sin  yang
merumuskan  empat  persyaratan  yang  harus  ada  dalam  manajemen
islami, yaitu sebagai berikut.
1) Landasan nilai-nilai  dan akhlak islami.  Manajemen islami harus
berdasarkan  universalitas  nilai,  yaitu  kasih  sayang,  kejujuran,
kemanusiaan, keadilan, dan kesederajatan insani.
2) Seluruh  aktifitas  manajemen  merupakan  salah  satu  bentuk
penghambaan  kepada  Allah  SWT.  Nilai-nilai  ibadah  harus
dibangn dengan landas ketauhidan. 
3) Hubungan  atasan  dengan  bawahan  merupakan  hubungan
persaudaraan umat islam, hubungan antarmanusia, yang sederajad,
egalitarian,  dan  berprinsip  pada  nilai-nilai  universalitas,
kemanusiaan, kebangsaan, kemerdekaan, dan keseimbangan antara
hak  dan  kewajiban.  Kebaikan  seorang  pemimpin  pada  anak
buahnya tidak akan sia-sia apabila dilandasi oleh niat yang baik.
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Oleh  sebab  itu,  segala  bentuk  kebaikan  yang  diberikan  harus
berdasarkan niat baik karena Allah. Untuk itu, manajemen dalam
Islam  memiliki  perbedaan  yang  signifikan  dengan  manajemen
yang  selama  ini  dikembangkan.  Perbedaan  itu  terletak  pada
keyakinan  bahwa segala  sesuatu  yang dikerjakannya  didasarkan
pada niat karena Allah. Artinya, ada tanggung jawab teologis bagi
individu  dalam  mengembangkan  manajemen  sebagai  alat  atau
media sseorang untuk hidup teratur agar mendapatkan kesuksesan
di dunia dan akherat.
4) Manajemen Islam yang dilandasi oleh etika dan nilai-nilai agama,
menjadi  salah  satu  alternatif  dalam  menyelesaikan  problem
individu dan social  di  tengah-tengah zaman yang semakin tidak
menentu  secara  moral.  Apabila  ada  keinginan  mengembangkan
secara  professional  yang  sesuai  dengan  aturan  ilmu  yang  telah
disepakati,  perlu  diperjelas  pengertian  dari  manajemen  islam
secara epistemologis. 
Dalam  Pelajaran  Islam,  manajemen  dipandang  sebagai
perwujudan amal saleh yang harus bertitik tolak dari niat baik. Niat
baik  tersebut  akan  dimunculkan  motivasi  aktifitas  untuk  mencapai
hasil yang optimal demi kesejahteraan bersama. Ada empat landasan
untuk mengembangkan manajemen menurut pandangan islam, yaitu:
kebenaran,  kejujuran,  keterbukaan,  dan  keahlian.  Seorang  manajer
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harus  memiliki  keempat  sifat  utama  itu  agar  manajemen  yang
dijalankan mendapatkan hasil maksimal. (M. A. Athoilah, 2010:18) 
Maka pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari  ini,  disadari  atau  tidak  telah  menjalankan  manajemen
secara islami  yaitu  dengan memegang kepercayan wali  murid pada
setiap  kegiatan.Khususnya  di  sini  berhubungan  dengan  masalah
keuangan misalnya pada rapat awal tahun Pelajaran wali murid diajak
berembug  dalam  rencana  kegiatan  anak-anak  untuk  satu  tahun
kedepan,  misal  mau  membangun  gedung  wali  murid  diajak  rapat
menjelaskan rincian biayanya, rencana pengeluarannya, dan donatur
yang ada dijelaskan. Ditawarkan juga kepada wali murid siapa-siapa
yang mau menyumbang, dengan tidak menetukan jumlahnya, sesuai
dengan keikhlasan hati wali murid.
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  yang
mempunyai program unggulan tahfidz qur’an, menarik bagi orang tua
wali  murid.  Sehingga  karena  antusiasme  masyarakat  untuk
menyekolahkan   anaknya  di  sana  agar  bisa  menghafal  qur,an
menjadikan  wali  murid  merasa  senang  dan  dengan  sukarela  untuk
menyumbang.
c. Fungsi Manajemen
Dalam  buku  Principles  of  Manajement George  R  Terry
membagi  empat  fungsi  dasar  manajemen  yaitu  planning
(perencanaan),  Organizing (pengorganisasian),  actuating
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(pelaksanaan) dan  controlling  (pengawasan) kemudian empat fungsi
tersebut disingkat menjadi POAC. (Sukarna, 2011:10)
Berikut  penjelasan  dari  keempat  fungsi-fungsi  manajemen
tersebut di atas:
1) Planning (Perencanaan)
Planning yaitu  “Planning is the selecting and relating of
facts and the making and using of assumptions regarding the future
in the visualization and formulation to proposed activation believe
necessary  to  accieve  desired  result” dalam  artian  perencanaan
adalah  pemilih  fakta  dan  penghubungan  fakta-fakta  serta
pembuatan  dan  penggunaan  perkiraan-perkiraan  atau  asumsi-
asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan
dan  merumuskan  kegiatan-kegiatan  yang  diperlukan  untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
2) Organizing (Pengorganisasian)
Menurut  George  R  Terry  dalam  buku  Principles  of
Manajemen  mengemukakan  tentang  organizing  sebagai  berikut:
“Organizing  is determining,  grouping,  arranging  of  the  various
actifities needed necessary for the attainment of the objectives, the
assigning  of  the  people  to  thesen  activities,  the  providing  of
suitable physical factors of environment and the indicating of the
relative  authority  delegated  to  each  respectives  activity” yang
artinya  pengorganisasian  adalah  penentuan  pengelompokan  dan
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penyusunan  macam  kegiatan  yang  diperlukan  untuk  mencapai
tujuan  penempatan  orang-orang  (pegawai),  terhadap  kegiatan-
kegiatan  ini,  penyediaan  factor-faktor  physik  yang  cocok  bagi
keperluan  kerja  dan  penunjukkan  hubungan  wewenang  yang
dilimpahkan  terhadap  setiap  orang  dalam  hubungannya  dengan
pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.
George  R  Terry   dalam  Sukarna  (2011:46)  juga
mengemukakan tentang azas-azas orginizing sebagai berikut yaitu:
a) The objective atau tujuan
b) Departementation atau pembagian kerja
c) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja
d) Authority and responsibility atau wewenang dan tanggungjawab
e) Delegation of authority tau pelimpahan wewenang
3) Actuating (Penggerakkan/Pelaksanaan)
Menurut  Sukarna  (2011:2),  Dalam  buku  Principles  of
Manajemen oleh George R Terry mengatakan bahwa “Actuating is
setting all members of the group to want to achieve and to strike to
achieve  to  objective  willingly  and  keeping  with  the  managerial
planning  and  organizing  efforts”.  Penggerakkan  adalah
membangkitkan  dan  mendorong  semua  anggota  kelompok  agar
supaya berkehendak dan berusaha  dengan keras  untuk mencapai
tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-
usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.Dari definisi tersebut
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terlihat bahwa tercapainya atau tidaknya tujuan tergantung kepada
bergerak  tidaknya  seluruh  anggota  kelompok  manajemen  mulai
dari tingkat atas, menengah sampai tingkat bawah. Segala kegiatan
harus  terarah  pada  sasarannya  mengingat  kegiatan  yang  tidak
terarah  kepada  sasarannya  hanyalah  merupakan  pemborosan
terhadap tenaga kerja uang, waktu dan materi atau dengan kata lain
pemborosan terhadap tools of management.Jadi hal ini merupakan
salah satu mis-management.
Tercapainya manajemen bukan hanya tergantung kepada
planning dan  organizing yang  baik  melainkan  juga  bergantung
pada  penggerakan  dan  pengawasan.Perencanaan  dan
pengorganisasian hanyalah merupakan landasan kuat untuk adanya
penggerakkan yang terarah pada sasaran yang dituju. Penggerakkan
tanpa  planning  tidak  berjalan  efektif  karena  dalam  perencanaan
itulah  ditentukan  budget,  standard,  metode  kerja,prosedur  dan
program.(Sukarna, 2011:82-83)
Faktor-faktor yang diperlukan untuk penggerakkan yaitu:
a) Leadership (kepemimpinan)
b) Attitude and morale (Sikap dan Moril)
c) Communication (Tata hubungan)
d) Incentive (Perangsang)
e) Supervision (Supervisi)
f) Discipline (Disiplin)
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4) Controlling (Pengawasan)
Controll  mempuyai kedudukan dan peranan yang penting
sekali  dalam  manajemen  mengingat  mempunyai  fungsi  utuk
menguji apakah pelaksanaan kerja teratur, tertib, terarah atau tidak.
Walaupun  planning,  organizing,  actuating  baik,  tetapi  apabila
pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah maka tujuan yang
telah  ditetapkan  tidak  akan  tercapai.  Dengan  demikian  controll
mempunyai  fungsi untuk mengawasi segala kegiatan agar tertuju
kepada  sasarannya.Sehinnga  tujuan  yang  telah  ditetapkan  dapat
tercapai.  Maka  untuk  melengkapi  pengertian  di  atas  George  R
Terry  mengemukakan  (Sukarna  2011:110)  Controlling yaitu
“Controlling can be defined as the process of determining what is
to accomplished, that is the standard what is being accomplished.
That  is  performance  ,  evaluating  the  performance  and  if  the
necessary applying corrective measure so that performance takes
place according to plans,  that is  conformity with the standard”.
Dalam  artian  “…Pengawasan  dapat  dirumuskan  sebagai  proses
penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang
dilakukan  yaitu  pelaksanaan  dan  bilaman  perlu  melakukan
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana
yaitu selaras dengan standard (ukuran).
Sukarna  (2011:116)  mengemukakan  proses  pengawasan
sebagai berikut:
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a)  Determining the  standart  of  basic  for  control (  menentukan
standard atau dasar bagi pengawasan)
b) Measuring for the performance (ukuran pelaksanaan)
c)  Comparing performance with the standard and ascerting the
difference, it any (bandingkan pelaksanaan dengan standard dan
temukan jika ada perbedaan)
d) Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki
penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat)
Dari keempat fungsi tersebut telah dijalankan pada Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari  sebelumnya,
meski  belum  dapat  berjalan  secara  maksimal  karena  sekolah  yang
tergolong baru jadi masih harus banyak belajar dalam hal pengelolaan
atau manajemen.
d. Prinsip-Prinsip Manajemen 
Berikut ini  adalah  Prinsip-prinsip  manajemen  yang
dikemukakan oleh Malayu S. P. Hasibuan (1990:10) dengan mengutip
pandangan Henry Fayol yaitu sebagai berikut:
1) Division of work (Pembagian kerja)
2) Authority and responsibility (Wewenang dan tanggung jawab)
3) Discipline (asas disiplin)
4) Unity of command (Kesatuan pengarahan)
5) Unity of direction  (asas kesatuan jurusan atau arah)
6) Subordination of individual Interest into general Interest  (asas 
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kepentingan umum  di atas kepentingan pribadi)
7) Renumeration of personel (asas pembagian gaji yang wajar)
8) Centralization (asas Pemusatan wewenang)
9) Scalar of chain (asas hierarki atau asas rantai berkala)
10) Order (asas keteraturan)
11) Equity(asas keadilan)
12) Iniatif (asas inisiatif)
13) Esprit de corps ( asas kesatuan)
14) Stability of turn-over Personnel (asas kestabilan masa jabatan)
Prinsip tersebut harus dimiliki oleh setiap elemen atau orang
yang berada dalam ruang lingkup manajemen tersebut.Tanpa adanya
penerapan  prinsip-prinsip  tersebut  dengan  efektif  dan  efisien  maka
manajemen tidak bisa diterapkan dengan baik.
e. Tingkatan-tingkatan Manajemen
Manajemen dalam organisasi  dibagi  menjadi  tiga tingkatan
yaitu adalah:
1) Manajer lini garis pertama (first line) adalah tingkatan manajemen
paling  rendah  dalam  organisasi  yang  memimpin  dn  mengawasi
tenaga-tenaga operasional. Manajer lini tidak membawahi manajer
lain.
2) Manajer  menengah  (middle  manager) adalah  manajemen
menengah  dapat  meliputi  beberapa  tingkatan  dalam  suatu
organisasi.  Manajer  menengah  membawahi  dan  mengarahkan
18
kegiatan-kegiatan  para  manajer  lainnya,  kadang-kadang
menbawahi  juga  karyawan  operasional.  Middle  managers atau
manajer menengah, memiliki tugas sebagai pengarah kegiatan yang
implentatif  sesuai  dengan  instruksi  manajer  utama  atau  manajer
puncak. Materi pengarahan yang dibeikan berupa kesesuaian objek
pekerjaan dengan jabatan yang ada di bawahnya.
3) Manajer puncak ( top manajer) terdiri dari kelompok yang relative
kecil,  manajer  puncak  bertanggung  jawab  atas  manajemen
keseluruhan  dari  organisasi.  Top  managers atau  manajer  utama
bertugas  menetapkan  kebijakan  operasional  dan  mengarahkan
organisasi  dalam berinteraksi  dengan lingkungannya,  baik  mikro
maupun  makro.  Manajer  utama  atau  manajer  puncak  adalah
pemegang kendali  umum perusahaan yang memberikan sebagian
wewenang dan tanggung jawabnya kepada manajer  yang berada
dibawahnya.  First  legts  managers atau  manajer  garis  pertama,
sebagai  pengawas  kerja  seluruh  karyawan,  misalnya  supervisor
yang  mengawasi  kinerja  sales  promotion  kepala  gudang  yang
mengawasi  seluruh  pegawai  pergudangan  barang.(Saefullah,
2019:43)
2. Pengertian Managemen Keuangan 
Manajemen  keuangan  adalah  suatu  kegiatan  perencanaan,
penganggaran,  pemeriksaan,  pengelolaan,  pengendalian,pencarian  dan
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penyimpanan  dana  yang  dimiliki  oleh  suatu  lembaga  organisasi  atau
perusahaan.
Menurut Soeryani yang  kemudian  dikutip   Sulistyorini
(2012:130)   “Manajemen  Keuangan”  dalam  arti  sempit  adalah  tata
pembukuan.  Sedangkan  dalam  arti  luas  adalah  pengurusan  dan
pertanggungjawaban dalam menggunakan keuangan baik pemerintah pusat
maupun daerah.  Adapun menurut  Maisarah (2003)  menjelaskan bahwa
“manajemen keuangan” adalah suatu proses melakukan kegiatan mengatur
keuangan dengan menggerakkan tenaga orang lain. Kegiatan ini dimulai
dari  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan  sampai  dengan
pengawasan.  Dalam  manajemen  keuangan  di  sekolah  dimulai  dengan
perencanaan  anggaran  sampai  dengan  pengawasan  dan
pertanggungjawaban keuangan.
Menurut  Depdiknas  (2000)  bahwa  manajemen  keuangan
merupakan tindakan  pengurusan/ketatausahaan  keuangan  yang  meliputi
pencatatan,  perencanaan,  pelaksanaan,  pertanggungjawaban  dan
pelaporan.  Dengan  demikian,  manajemen  keuangan  sekolah  dapat
diartikan  sebagai  rangkaian  aktifitas  mengatur  keuangan  sekolah  mulai
dari  perencanaan,  pembukuan,  pembelanjaan,  pengawasan  dan
pertanggungjawaban keuangan sekolah.(Mustari Mohamad, 2015:163)
Manajemen keuangan adalah manajemen terhadap fungsi-fungsi
keuangan merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan oleh mereka
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yang  bertanggung  jawab  dalam  bidang  tertentu.  Fungsi  managemen
keuangan adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana. 
Manajemen keuangan merupakan salah satu subtansi manajemen
sekolah  yang akan  menentukan  berjalannya  kegiatan  pendidikan  di
sekolah.  Sebagaimana  yang  terjadi  disubstansi  manajemen  pendidikan
pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan dilakukan melalui proses
perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,  pengkoordinasian,
pengawasan atau pengendalian.(Mustari Mohamad, 2015:163 )
Pengertian  manajemen  keuangan  menurut  beberapa  ahli
diantaranya adalah :
a. Sutrisno  menyatakan  bahwa  Manajemen  Keuangan  ialah  Sebagai
semua  kegiatan  perusahaan  dengan  usaha-usaha  untuk  memperoleh
dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk memakai
dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. (2003:3)
b. Sonny,  S.  (2003)Menyatakan  bahwa  manajemen  keuangan  ialah
kegiatan  perusahaan  yang  berhubungan  dengan  bagaimana  untuk
mendapatkan dana, memakai  dana,  dan untuk mengelola  asset sesuai
dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh. (https://seputarilmu.com/
2018/12/10-pengertian-manajemen-keuangan-menurut-para-ahli-di-
dunia.html, diakses 21 mei 2019)
c. Horne  dan  Wachowicz  Jr. (2012:2)  dalam bukunya  yang  berjudul
Fundamentals  of  Financial  Management  yang  telah  di  alih  bahasa
menjadi  Prinsip-prinsip  Manajemen  Keuangan  mengemukakan
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bahwa:“Manajemen  keuangan  berkaitan  dengan  perolehan  aset,
pendanaan,  dan  manajemen  aset  dengan  didasari  beberapa  tujuan
umum”.
d. Sementara  menurut  Brigham mengatakan  managemen  keuangan
adalah  seni  (art)  dan  ilmu  (science),  untuk  me-manage uang,  yang
meliputi  proses,  institusi/lembaga,  pasar,  dan instrumen yang terlibat
dengan  masalah  transfer  uang  di  antara  individu,  bisnis,  dan
pemerintah. 
Dari  pengertian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  aktifitas
managemen  keuangan  berkaitan  erat  dengan  pengelolaan  keuangan
perusahaan,  termasuk  lembaga  yang  berhubungan  erat  dengan  sumber
pendanaan dan investasi keuangan perusahaan serta instrumen keuangan.
(Kasmir, 2017:6-7) 
3. Tujuan Manajemen Keuangan Pendidikan
Sebagaimana yang  diungkapakan  oleh  Arwildayanto,  Nina
Lamatenggo, dan Warni Tune Sumar (Sobri Sutikno, 2012:90), “Tujuan
manajemen  keuangan  pendidikan  adalah  untuk  mewujudkan  tertib
administrasi  keuangan  di  lembaga  pendidikan  dan  bisa
dipertanggungjawabkan  berdasarkan  ketentuan  yang  sudah  digariskan
mulai  dari  perundang  –  undangan,  peraturan,  instruksi,  keputusan,  dan
kebijakan lainnya”. Disamping itu Tim Dosen administrasi Pendidikan FIP
UPI  Bandung  (2006:261)  menjelaskan  bahwa  ada  beberapa  tujuan
manajemen keuangan pendidikan, antara lain 1) menjamin agar dana yang
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tersedia  dapat  dipergunakan  untuk  kegiatan  lembaga  pendidikan  dan
menggunakan  kelebihan  dana  untuk  diinvestasikan  kembali,  2)
memelihara barang – barang (asset) sekolah, 3) menjaga agar peaturan –
peraturan  serta  praktik  penerimaan,  pencatatan  dan  pengeluaran  uang
diketahui dan dilaksanakan.
4. Konsep Manajemen Keuangan dan Pembiayaan Pendidikan
Menurut Arwildayanto,  Nina  Lamatenggo,  Warni  tune  Sumar,
(2017:1)  menyatakan  bahwa  lembaga  pendidikan  dari  semua  jenjang
pendidikan  mulai  dari  prasekolah,  sekolah  sampai  perguruan  tinggi
merupakan entitas organisasi yang dalam operasionalnya memerlukan dan
membutuhkan  uang  (money) untuk  menggerakkan  semua  sumber  daya
(resource) yang  dimilikinya.  Dalam  pemahaman  Rofiq,  A.  (2017)
menjelaskan  bahwa  uang  ini  termasuk  sumber  daya  yang  langka  dan
terbatas.Oleh  karena  itu  perlu  dikelola  dengan  efektif  dan  efisien  agar
membantu  pencapaian  tujuan  pendidikan.  Untuk  memahami  dan
mendalami tentang manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan ada
beberapa istilah yang sering digunakan, antara lain manajemen keuangan
pendidikan  (financial  management  education), anggaran  pendidikan
(education  budget), pendanaan  pendidikan  (education  funding), dan
pembiayaan pendidikan (financing education). Keempat istilah ini menjadi
satu  kesatuan  dalam  memaknai  konsepsi  manajemen  keuangan  dan
pembiayaan pendidikan dan turunannya baik konseptual  srategis,  taktis,
teknis dan operasional, seperti digambarkan di bawah ini:
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Gambar 1.1 Konsepsi Manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan serta turunannya
Sehingga  dapat  dimaknai  bahwa  manajemen  keuangan  dan
pembiayaan pendidikan merupakan konsepsi berpikir secara global, umum
dan  menyeluruh  sebagai  wujud  implementasi  dari  bebagai  regulasi,
kebijakan,  aturan,dan  program berkenaan  dengan  manajemen  keuangan
pendidikan,  anggaran  pendidikan,  pendanaan  pendidikan,  pembiayaan
pendidkan  dan  berbagai  sumber  daya  pendidikan  lainnya  yang  secara
langsung menunjang efektifitas dan efisiensi layanan pendidikan. Sumber
daya  pendididkan  yang  dimaksud  dan  dipandang  sebagai  instrument
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produksi atau proses yang menetukan terselenggaranya atau tidak proses
pendidikan adalah factor uang (money).
Konsepsi  berpikir  manusia  dalam  berbagai  aktifitas  dari  dulu
memandang  uang  memiliki  peran  strategis  seperti  peribahasa  (wisdom
word) yang menyatakan “uang memang bukan segalanya, tapi jangan lupa,
segalanya butuh uang”, termasuk dalam mengelola lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan juga tidak mungkin mencapai target tinggi, mencapai
yang terbaik, menjadi yang bermutu, memiliki reputasi bagus dan banyak
lagi label prestasi yang ingin dicapai dan diwujudkan tanpa dukungan uang
(money) yang memadai, apalagi tidak didukung dengan pengelolaan yang
baik.  Oleh karena itu  sumber daya uang sangat menetukan capaian dan
targetnya  bisa  terwujud  jika  dikelola  dengan  professional,  berkeadilan,
berkecukupan dan berkelanjutan.
Memahami dan mendalami konsep tentang manajemen keuangan
dan pembiayaan pendidikan dari turunan, bisa kita mencermati pemikiran
sederhana  (simple) tentang manajemen keuangan pendidikan merupakan
suatu  kegiatan  yang  dilakukan  pimpinan  dalam  menggerakkan  para
bawahannya  untuk  menggunakan  fungsi-fungsi  manajemen,  meliputi
perencanaan  keuangan (penganggaran),  pengelolaan  berupa pengeluaran
(pencairan),  penggunaan,  pencatatan,  pemeriksaan,  pengendalian,
penyimpanan dana, pertanggungjawaban dan pelaporan uang yang dimiliki
suatu  institusi  (organisasi),  termasuk  didalamnya  lembaga  yang
menyelenggarakan layanan pendidikan. Intinya dari manajemen keuangan
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pendidikan  adalah  mengelola  uang  yang  ada,  menyiapkan  dan
melaksanakan instrument administrative untuk mencapai hasil yang efektif
dan efisien.
Manajemen  keuangan  dan  pembiayaan  pendidikan  bukanlah
semata-mata mengelola uang yang ada di lembaga pendidikan. Uang tidak
akan datang dengan sendirinya atau ada tanpa digali dan dicari sumbernya
yakni Negara dan masyarakat. Negara atau dalam arti adalah pemerintah di
sini jelas menyediakan anggaran pendidikan atau uang untuk membiayai
pendidikan.  Dengan  demikian  kegiatan  manajemen  keuangan  dan
pembiayaan  pendidikan  memastikan  kehadiran  Negara  ada  dalam
kapasitas dan tanggung jawabnya sesuai dengan amanat Undang-undang
Dasar  1945  pasal  31  ayat  (4)  Negara  memprioritaskan  anggaran
pendidikan  sekurang-kurangnya  dua  puluh  persen  (20%)  dari  anggaran
pendapatan dan belanja  Negara (APBN) serta dari anggaran pendapatan
dan belanja daerah (APBD) untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan
pendidikan nasional, turunannya dalam Undang-undang tentang Anggaran
Pendapatan  dan  Belanja  Negara  (APBN)  dari  dulu  sampai  sekarang
menggunakan istilah anggaran pendidikan (education budget).
Undang-undang  Nomor  8  Tahun  2016  tentang  Anggaran
Pendapatan  dan  Belanja  Negara  Pasal  1  ayat  (39)  mendefinisikan
Anggaran  Pendidikan  adalah  alokasi  anggaran  pada  fungsi  pendidikan
yang dianggarkan melalui kementerian Negara/lembaga, alokasi anggaran
pendidikan melalui transfer ke daerah dan dana desa, dan alokasi anggaran
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pendidikan  melalui  pengeluaran  pembiayaan,  termasuk  gaji  pendidik,
tetapi  tidak  termasuk anggaran  pendidikan kedinasan,  untuk membiayai
penyelenggaraan pendidikan yang menjadi tanggung jawab Pemerintah.
Istilah  pendanaan  pendidikan  (education  budget)  juga  bisa
ditemukan dalam Undang-undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan
Nasional   BAB  XII  Pasal  46  sampai  49,  turunannya  ada  peraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan  pasal  1  ayat  (3)  Dana  pendidikan  adalah  sumber  daya
keuangan  yang  disediakan  untuk  menyelenggarakan  dan  mengelola
pendidikan.  (4)  Pendanaan  pendidikan  adalah  penyediaan  sumberdaya
keuangan  yang  diperlukan  untuk  penyelenggaran  dan  pengelolaan
pendidikan.
Manajemen  keuangan  dan  pembiayaan  pendidikan  merupakan
salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang efektifitas dan
efisiensi  pengelolaan  pendidikan.Hal  tersebut  juga  lebih  terasa  dalam
implementasi  manajemen  berbasis  sekolah  (MBS)  yang  menuntut
dukungan kerja yang terampil dan berkualitas agar dapat membangkitkan
motivasi kerja yang lebih produktif dan memberdayakan otoritas daerah
setempat, serta mengefisienkan sistem dan menghilangkan birokrasi yang
tumpang tindih.
MBS  memberi  peluang  bagi  kepala  sekolah,  guru  dan  peserta
didik  untuk  melakukan  inovasi  dan  improvisasi  di  sekolah,  berkaitan
dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain sebagainya
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yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki.
Pelibatan  masyarakat  dalam  dewan  sekolah  di  bawah  monitoring
pemerintah,  mendorong  sekolah  untuk  lebih  terbuka,  demokratis,  dan
bertanggung  jawab.  Pemberian  kebebasan  yang  lebih  luas  memberi
kemungkinan  kepada  sekolah  untuk  menemukan  jati  dirinya  dalam
membina  peserta  didik,  guru,  dan petugas  lain  yang ada di  lingkungan
sekolah. (Mulyasa, 2012:13-14)
Menurut Arwildayanto,  Nina  Lamatenggo,  Warni  tune  Sumar,
(2017:5)  Dalam  penyelenggaraan  pendidikan,  pembiayaan  keuangan
merupakan  potensi  yang  sangat  menentukan  keberhasilan  layanan
pendidikan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam manajemen
pendidikan,  Urgensi  komponen  keuangan  dan  pembiayaan  pendidikan
merupakan  komponen  produktif  dan  strategis  yang  menentukan
terlaksanannya layanan pendidikan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Sudarmanto (2009:1) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan biaya social  (social  cost) dan biaya pribadi  (privat  cost)
yang  digunakan  untuk  membiayai  pendidikan  terhadap  kualitas
pelaksanaan pembelajaran,  dan  prestasi  belajar  siswa.  Dengan kata  lain
setiap  layanan  yang  dilakukan  lembaga  pendidikan  tentu  memerlukan
biaya,  baik  itu  disadari  maupun  yang  tidak  disadari.  Komponen
pembiayaan  ini  perlu  dikelola  dengan  sebaik-baiknya,  agar  uang  yang
diperoleh dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya
tujuan pendidikan.
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Manajemen  keuangan  dan  pembiayaan  pendidikan  merupakan
rangkaian  aktivitas  mengatur  keuangan  lembaga  pendidikan  mulai  dari
perencanaan,  penatausahaan,  pembukuan,  pembelanjaan,  pengawasan,
pelaporan,  dan  pertanggungjawaban  keuangan  lembaga  pendidikan
sebagaimana dijelaskan pada gambar berikut ini:
Siklus Manajemen Lembaga Pendidikan
Gambar  1.2  Manajemen  Keuangan  dan  Pembiayaan  Lembaga  Pendidikan  Diadaptasi  dari
Sumber Kemendiknas-DBE1-USAID, Pelatihan Manajemen Berbasis sekolah di Bali, 12-14-2012
Sehingga  menjadikan  managemen  keuangan  itu  sangat  penting
untuk dibahas.
Hal  -  hal  yang  perlu  dibahas  dalam  managemen  keuangan
pendidikan antara lain :
a. Prinsip Pengelolaan Keuangan sekolah
Penggunaan keuangan sekolah didasarkan pada prinsip-prinsip 
sebagai berikut:
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1) Hemat tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan teknis 
yang disyaratkan.
2) Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana, program atau 
kegiatan.
3) Keharusan penggunaan kemampuan.
Dalam mengelola keuangan ini, kepala sekolah berfungsi  
sebagai “otorisator” dan “ ordonator”. Sebagai otorisator kepala sekolah
diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang berkaitan dengan 
penerimaan atau pengeluaran anggaran. Sedangan fungsi sebagai 
ordonator, kepala sekolah sebagai pejabat yang berwenang melakukan 
pengujian rutin dan memerintahkan pembayaran atas segala tindakan 
berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan
b. Perencanaan Anggaran Sekolah 
Kepala sekolah diharuskan mampu menyusunRencana 
Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS). Untuk itu kepala 
sekolah mengetahui sumber-sumber dana yang merupakan sumber daya
sekolah. Sumber dana tersebut antara lain meliputi anggaran rutin, dana 
penunjang pendidikan (DPD), Subsidi Bantuan Penyelenggaraan 
Pendidikan (SBPP), Bantuan Operasional Sekolah (BOS), (BP3), 
donatur, badan usaha, serta sumbangan lain-lain. Untuk sekolah-sekolah
swasta sumber dana berasal dari SPP, subsidi pemerintah, donatur, 
yayasan dan masyarakat secara luas.
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Di samping itu biasanya untuk sekolah-sekolah islam juga 
mengembangkan Penggalian dana dalam bentuk:
1) Amal jariah. Amal jariyah diwujudkan berupa sumbangan orangtua
siswa baru. Formulir sumbangan inidiberikan setelah siswa 
dinyatakan diterima menjadi siswa pada suatu sekolah. Sifat amal 
jariah ini tidak mengikat, sukarela, dan pembayarannya bisa 
diangsur.
2) Zakat Mal. Dalam hal ini, BP3 bisa mengedarkan formulir zakat 
kepada orang tua siswa pada setiap bulan ramadhan.
3) Uang syukuran. Oran tua diharapkan bisa mengisi kas sekolah 
islam secara sukarela sebagai rasa syukur tatkala anaknya naik 
kelas.
4) Amal jum’at. Sebagai salah satu sarana untuk ikhlas beramal bagi 
setiap siswa, BP3 mendedarkan kotak amal kepada siswa secara 
sukarela. (Sulistyorini, 2012:133).
c. Sumber Keuangan Sekolah
Menurut Mustari Muhammad (2014:173-174) dalam bukunya 
Manajemen pendidikan sumber keuangan atau dana suatu sekolahan 
secara garis besar adalah sebagai berikut:
1) Dana dari pemerintah. Dana dari pemerintah disediakan melalui 
jalur Anggaran Rutin dalam Daftar Isisan Kegiatan (DIK) yang 
dialokasikan kepada semua sekolah untuk setiap tahun Pelajaran. 
Dana ini lazim disebut dana rutin. Besarnya dana yang dialokasikan
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di dalam DIK biasanya ditentukan berdasarkan jumlah siswa kelas 
I, II dan III. Mata anggaran dan besarnya dana untuk masing-
masing jenis pengeluaran sudah ditentukan pemerintah di dalam 
DIK. Pengeluaran dan pertanggungjawaban atas pemanfaatan dana 
rutin (DIK) harus benar-benar sesuai dengan mata anggaran 
tersebut. Selain DIK, pemerintah sekarang juga memberikan dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana ini diberikan secara 
berkala yang digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan 
operasional sekolah.
2) Orangtua Siswa. Pendanaan dari masyarakat ini dikenal dengan 
istilah iuran komite. Besarnya sumbangan dana yang harus dibayar 
oleh orangtua siswa ditentukan oleh rapat komite sekolah. Pada 
umumnya dana komite terdiri atas:
a) Dana tetap bulan sebagai kontribusi yang harus dibayar oleh 
orangtua setiap bulan selama anaknya menjadi siswa sekolah.
b) Dana insidental yang dibebankan kepada siswa baru yang 
biasanya hanya satu kali dalam tiga tahun menjadi siswa 
(pembayarannya bisa diangsur).
c) Dana sukarela yang biasanya ditawarkan kepada orangtua 
siswa tertentu yang dermawan yang bersedia memberikan 
sumbangannya secara sukarela tanpa suatu ikatan apapun.
3) Dana Masyarakat. Dana ini biasanya merupakan sumbangan 
sukarela yang tidak mengikat dari anggota-anggota masyarakat 
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sekolah yang menaruh perhatian terhadap kegiatan pendidikan di 
suatu sekolah. Sumbangan sukarela yang diberikan tersebut 
merupakan wujud dari kepeduliannya karena merasa terpanggil 
untuk turut membantu dalam kemajuan pendidikan. Dana ini ada 
yang diterima dari perorangan, dari suatu organisasi, dari yayasan 
ataupun dari badan usaha baik milik pemerintah maupun milik 
swasta.
4) DanaAlumni. Bantuan dari para alumni untuk membantu 
peningkatan mutu sekolah tidak selalu dalam bentuk uang 
(misalnya buku-buku, alat dan perlengkapan belajar)
5) Dana peserta kegiatan. Dana ini dipungut dari siswa sendiri atau 
anggota masyarakat yang menikmati pelayanan kegiatan 
pendidikan tambahan atau ekstrakurikuler, seperti pelatihan 
komputer, kursus bahasa inggris atau keterampilan lainnya.
6) Dana kegiatan wirausaha sekolah. Ada beberapa sekolah yang 
mengadakan kegiatan usaha untuk mendapatkan dana. Dana ini 
merupakan kumpulan hasil berbagai kegiatan wirausaha sekolah 
yang pengelolaanya dapat dilakukan oleh staf sekolah atau para 
siswa misalnya koperasi, kantin sekolah, bazaar tahunan, wartel, 
usaha fotocopy, dan lain-lain.
Sumber-sumber dana untuk madrasah dapat digambarkan 
sebagaimana dirumuskan oleh Fattah (2004:13) yang dikutip oleh 
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Akdon, Dedi Ahmad Kurniadi, dan Deni Darmawan (2017:87) sebagai 
berikut :
Gambar 7.1 Sumber-sumber dana untuk sekolah
Sumber keuangan atau dana sangat berkaitan dengan 
kepercayaan. Oleh karena itu, bila sekolah ingin mendapatkan 
dukungan dana dari masyarakat, maka program yang dibuat oleh 
sekolah/madrasah harus lebih menarik, bagus dan berjalan dengan baik 
serta bermanfaat luas. Dengan kata lain sekolah harus mampu 
mengemas program dan menyakinkan pemilik dana, (Depdiknas, 
2000:95)
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Untuk memperoleh dukungan dana dari donatur sekolah, maka
program pimpinan sekolah dapat melakukan hal-hal berikut ini.
1) Pendekatan terhadap calon donatur.
2) Meminta saran atau pendapat calon donatur tentang program yang 
diajukan dalam proposal.
3) Memberikan penjelasan yang meyakinkan bahwa banyak manfaat 
dari program yang diajukan.
4) Yakinkan bahwa sekolah atau madrasah yang diberi bantuan dapat 
dipercaya sehingga jika diberi bantuan akan menggunakan bantuan 
tersebut sebaik-baiknya.(Akdon, Dedi Achmad kurniady, Deni 
Darmawan, 2015:87)
Berkaitan dengan penerimaan keuangan dari orang tua dan 
masyarakat ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) 1989 bahwa karena keterbatasan kemampuan 
pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan dana pendidikan, 
tanggungjawab atas pemenuhan dana pendidikan merupakan 
tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan orangtua. 
Karena pada sebuah lembaga seperti halnya Madrasah Ibtidaiyah 
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari ini mempunyai agenda 
pengeluaran keuangan, dimana peneluaran keuangan tersebut ada yang 
secara rutin atau tidak. Adapun dimensi pengeluaran keuangannya 
meliputi :
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1) Biaya rutin : Biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun, 
seperti gaji pegawai (guru dan non guru), sert biaya operasional, 
biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan alat-alat pengPelajaran 
( barang-barang habis pakai)
2) Biaya pembangunan : Biaya pembangunan misalnya adalah biaya 
pembelian atau pengembangan tanah, pembangunan gedung, 
perbaikan atau rehab gedung, penambahan furniture, serta biaya 
atau pengeluaran lain untuk barang-barang yang tidak habis pakai. 
Dalam implementasi MBS (Manajemen Berbasis Sekolah), 
manajemen komponen keuangan harus dilaksanakan dengan baik 
dan teliti mulai dari tahap penyusunan anggaran, penggunaan, 
sampai pengawasan dan pertanggungjawaban sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku agar semua dana sekolah benar-benar 
dimanfaatkan secara efektif dan efisien, tidak ada kebocoran-
kebocoran, serta bebas dari penyakit korupsi,kolusi dan nepotisme.
(Mustari, 2014:174-175).
d. Pelaksanaan Anggaran Belanja Sekolah 
Dalam menggunakan anggaran, ada azas yang lazim dijadikan 
pedoman yaitu azas umum pengeluaran negara, bahwa manfaat 
penggunaan uang negara minimal harus sama apabila uang tersebut 
dipergunakan sendiri oleh masyarakat. Azas ini tercermin dalam 
prinsip-prinsip yang dianut dalam pelaksanaan APBN seperti prinsip 
efisiensi, pola hidup sederhana, hemat dan sebagainya.
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Tugas manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga fase, 
yaitu financial planning, implementation, dan evaluation. Jones (1995) 
mengemukakan perencanaan finansial yang disebut budgeting, 
merupakan kegiatan mengkoordinasi semua sumber daya yang tersedia 
untuk mencapai sasaran yang diinginkan secara sistematis tanpa 
menyebabkan efek samping yang merugikan. Implementation involves 
(pelaksanaan anggaran) ialah kegiatan berdasarkan rencana yang telah 
dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaian jika diperlukan. 
Evaluation involves merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian 
sasaran.
Komponen utama manajemen keuangan meliputi, (1) prosedur 
anggaran, (2) prosedur akuntasi keuangan, (3) pembelajaran, 
pergudangan, dan prosedur pendistribusian, (4) prosedur investasi, dan 
(5) prosedur pemeriksaan. Dalam pelaksanaannya manajemen keuangan
ini menganut azas pemisahan tugas antara fungsi otorisator, ordonator 
dan bendaharawan. Di atas sudah dijelaskan bahwa otorisator adalah 
pejabat yang diberi wewenang untuk mengambil tindakan yang 
mengakibatkan penerimaan dan pengeluaran anggaran. Ordonator 
adalah pejabat yang berwenang melakukan pengujian dan 
memerintahkan pembayaran atas segala tindakan yang dilakukan 
berdasarkan otorisasi yang telah ditetapkan. Adapun Bendaharawan 
adalah pejabat yang berwenang melakukan penerimaan, penyimpanan 
dan pengeluaran uang atau surat-surat berharga lainnya yang dapat 
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dinilai dengan uang serta diwajibkan membuat perhitungan dan 
pertanggungjawaban.(Sulistyorini, 2012:133-134)
e. Penyelenggaraan Pembukuan dan Penyampaian Laporan
Pembukuan anggaran, baik penerimaan maupun pengeluaran 
harus dilakukan secara tertib, teratur, dan benar. Hal ini dilakukan 
supaya dapat membuat laporan keuangan dan penggunaannya yang 
jujur dan dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Adapun untuk menunjang pengelolaan keuangan yang baik, 
kepala sekolah hendaknya memperhatikan :
1) Perlengkapan administrasi keuangan, yaitu sekolah memiliki 
tempat khusus untuk menyimpan perlengkapan administrasi 
keuangan memiliki alat hitung dan memiliki buku-buku yang 
dibutuhkan.
2) Sekolah memiliki RAPBS yang telah disyahkan oleh yang 
berwenang, serta memiliki program penjabarannya.
3) Pengadministrasian keuangan, yaitu sekolah memiliki logistik 
(uang dan barang) sesuai dengan mata anggaran dan sumber 
dananya masing-masing, sekolah memiliki buku setoran ke 
Bank/KPKN/Yayasan, memiliki daftar penerimaan gaji/honor guru 
dan tenaga lainnya, dan yang terakhir sekolah memiliki laporan 
keuangan triwulan dan tahunan.(Sulistyorini, 2012:135-136)
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f. Pengawasan Pelaksanaan Anggaran Sekolah
Pengawasan juga bisa disebut dengan kontrol manajerial 
(controlling) adalah merupakan salah satu fungsi manajemen dalam 
organisasi. Fungsi tersebut mutlak harus dilakukan dalam setiap 
organisasi karena ketidak mampuan atau kelalaian untuk melakukan 
fungsi tersebut akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan 
organisasi.
Pelaksanaan anggaran sekolah harus dikontrol oleh kepala 
sekolah sebagai manajer sekolah.Hal ini dilaksanakan agar supaya tidak
ada penyelewengan atau penyimpangan dalam penggunaan anggaran 
sekolah, sehingga bisa mencapai tujuan dan dapat dipertanggung 
jawabkan.
Agar pengawasan dapat berjalan secara efektif  ada beberapa 
kriteria yang diperhatikan yaitu, (1) berkaitan erat dengan hasil yang 
diinginkan, (2) obyektif, (3) lengkap, (4) tepat pada waktunya, dan (5) 
dapat diterima, (Sujak, 1990). Adapun menurut Likert suatu 
pengawasan akan berfungsi secara efektif, jika perhatiannya ditekankan
pada beberapa hal sebagai berikut:
1) Pengawasan harus memungkinkan manajer dan para pegawainya 
merencanakan dan mengukur prestasi kerjanya sehingga 
keputusannya dapat dijadikan sebagai dasar pengetahuan dan 
perkiraan yang dapat diinformasikan.
2) Suatu pengawasan harus memungkinkan para manajer mendeteksi 
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deviasi dari standard yang ada pada waktu mengerjakan control 
tersebut.
3) Pengawasan harus memungkinkan sebagai alat untuk menetapkan 
penghargaan, penyeleksian, dan kompensasi berdasarkan suatu 
prestasi kerja yang sebenarnya, dari pada berdasarkan perkiraan 
tentang perilaku bawahannya.
4) Pengawasan harus dapat menjadi motifasi yang merangsang untuk 
mencapai prestasi yang lebih baik, sehingga pengawasan tersebut 
mampu menjelaskan sampai sejauh mana orang-orang akan diukur 
dan diberi suatu kesempatan untuk mengukur efektifitas yang 
mereka miliki.
5) Pengawasan mampu sebagai media komunikasi yang mencakup 
konsep-konsep umum untuk membicarakan kemajuan organisasi. 
(Sulistyorini, 2012:136)
g. Prinsip-prinsip managemen Keuangan
Menurut Mustari Muhammad (2014:164-167) “Pengelolaan 
keuangan sekolah” adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan sekolah. Adapun Asas 
Pengelolaan Keuangan sekolah dapat diuraikan sebagai berikut: 
“Keuangan sekolah dikelola secara tertib, taat pada peraturan 
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dan 
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bertanggungjawab dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan
manfaat untuk masyarakat.” Dengan keterangan sebagai berikut:
1) Secara  tertib:  keuangan sekolah  dikelola  secara  tepat  waktu  dan
tepat  guna  yang  didukung  dengan  bukti-bukti  administrasi  yang
dapat dipertanggungjawabkan.
2) Taat  pada  peraturan  perundang-undangan:  pengelolaan  keuangan
sekolah harus berpedoman pada peraturan perundang-undangan.
3) Efektif:  pencapaian  hasil  program  dengan  target  yang  telah
ditetapkan,  yaitu  dengan  cara  membandingkan  keluaran  dengan
hasil.
4) Efisien:  pencapaian  keluaran  yang  maksimum  dengan  masukan
tertentu  atau  penggunaan  masukan  terendah  untuk  mencapai
keluaran tertentu.
5) Ekonomis:  pemerolehan  masukan  dengan  kualitas  dan  kuantitas
menentu pada tingkat harga terendah.
6) Transparan:  asas  keterbukaan  yang  memungkinkan  masyarakat
untuk mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya
tentang keuangan sekolah.
7) Bertanggungjawab  merupakan  perwujudan  kewajiban  seseorang
untuk  mempertanggungjawabkan  pengelolaan  dan  pengendalian
sumber  daya  dan  pelaksanaan  kebijakan  yang  dipercayakan
kepadanya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
8) Keadilan  adalah  keseimbangan  distribusi  kewenangan  dan
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pendanaannya dan atau keseimbangan distribusi hak dan kewajiban
berdasarkan pertimbangan yang obyektif.
9) Kepatutan adalah tindakan atau sikap yang dilakuakn dengan wajar
dan proporsional.
10) Manfaat untuk masyarakat sekolah adalah bahwa keuangan sekolah
diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat sekolah.
Selain asas-asas tersebut di atas, manajemen keuangan sekolah
perlu memperhatikan sejumlah prinsip yang juga merupakan prinsip 
managemen keuangan secara umum. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan 
berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas publik. 
Berikut ini dibahas masing-masing prinsip tersebut, yaitu 
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi; dengan penjelasan 
sebagai berikut,
1) Transparansi
Transparan  berarti  adanya  keterbukaan.  Transparan  di
bidang  manajemen  berarti  adanya  keterbukaan  dalam mengelola
suatu  kegiatan.  Di  lembaga  pendidikan,  bidang  managemen
keuangan  yang  transparan  berarti  adanya  dalam  managemen
keuangan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan
dan  jumlahnya,  rincian  penggunaan,  dan  pertanggunjawabannya
harus  jelas  sehingga  bisa  memudahkan  pihak-pihak  yang
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berkepentingan  untuk  mengetahuinya.  Transparansi  keuangan
sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan dukungan orang tua,
masyarakat  dan  pemerintah  dalam  penyelenggaraan  seluruh
program pendidikan di sekolah. Di samping itu transparansi dapat
menciptakan  kepercayaan  timbal  balik  antara  pemerintah,
masyarakat, orangtua siswa dan warga sekolah melalui penyediaan
informasi  dan  menjamin  kemudahan  di  dalam  memperoleh
informasi yang akurat dan memadai.
Beberapa informasi keuangan yang bebas diketahui oleh
semua  warga  sekolah  dan  orangtua  siswa  misalnya  Rencana
Anggaran pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) bisa ditempel
di papan pengumuman di ruang guru atau di depan ruang tata usaha
sehingga bagi  siapa saja  yang membutuhkan informasi  itu  dapat
dengan mudah mendapatkannya. Orangtua siswa bisa mengetahui
berapa jumlah uang yang diterima sekolah dari orangtua siswa dan
di  gunakan  untuk  apa  saja  uang  itu.  Perolehan  informasi  ini
menambah kepercayaan orangtua siswa terhadap sekolah.
2) Akuntabilitas
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai  oleh
orang lain karena kualitas  performansinya dalam mmenyelesikan
tugas  untuk  mencapai  tujuan  yang  menjadi  tanggung  jawabnya.
Akuntabilitas di dalam managemen keuangan berarti penggunaan
uang  sekolah  dapat  dipertanggungjawabkan  sesuai  dengan
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perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan rencana yang telah
ditetapkan  dan  peraturan  yang  berlaku  maka  pihak  sekolah
membelanjakan  uang  secara  bertanggung  jawab.
Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang tua, masyarakat
dan pemerintah.
Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya
akuntabilitas:
a) Adanya  transparansi  para  penyelenggara  sekolah  dengan
menerima masukan dan mengikutsertakan berbagai komponen
dalam mengelola sekolah.
b) Adanya  standar  kerja  disetiap  institusi  yang  dapat  diukur
dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya.
c) Adanya partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif
dalam  menciptakan  pelayanan  masyarakat  dengan  prosedur
yang mudah, biaya yang murah dan pelayanan yang cepat
3) Efektivitas
Efektifitas sering kali diartikan sebagai pencapain tujuan
yang  telah  ditetapkan.  Garner  (2004)  mendefinisikan  efektivitas
lebih  dalam  lagi,  karena  sebenarnya  efektivitas  tidak  berhenti
sampai  tujuan  tercapai  tetapi  sampai  pada  kulitatif  hasil  yang
dikaitkan  dengan  pencapaian  visi  lembaga.  Keefektifan  itu
dicirikan  oleh  hasil  yang  berkualitas  (characterizedby  qualitatif
outcomes).  Manajemen  keuangan  dikatakan  memenuhi  prinsip
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efektivitas   kalau  kegiatan  yang  dilakukan  dapat  mengatur
keuangan untuk mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan
kualitatif  outcomes-nya  sesuai  dengan  rencana  yang  telah
ditetapkan.
4) Efisiensi
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan.
Efficiency “characterized by quantitative outputs” (Garner, 2004).
Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara masukan (input) dan
keluaran (output) atau antara daya dan hasil. Daya yang dimaksud
meliputi tenaga, pikiran, waktu, biaya. Perbandingan tersebut dapat
dilihat dari dua hal:
a) Dilihat  dari  segi  penggunaan  waktu,  tenaga  dan  biaya.
Kegiatan  dapat  dikatakan  efisien  kalau  penggunaan,  waktu,
tenaga dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai hasil
yang ditetapkan.
b) Dilihat dari segi hasil. Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau
dengan  penggunaan  waktu,  tenaga  dan  biaya  tertentu
memberikan hasil sebanyak-banyaknya baik kuantitas maupun
kualitasnya.  Tingkat  efisiensi  dan  efektivitas  yang  tinggi
memungkinkan  terselenggaranya  pelayanan  terhadap
masyarakat  secara memuaskan dengan menggunakan sumber
daya  yang  tersedia  secara  optimal  dan  bertanggung  jawab.
(Mustari Mohamad, 2015:164-167).
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5. Pengertian Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
a. Pengertian Pendidikan
Menurut Undang-Undang  SISDIKNAS  No. 20 tahun 2003:
“Pendidikan  adalah usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan
suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara
aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan
spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.” (Citra Umbara, 2016:2)
Dalam Bahasa Arab Pendidikan : berasal dari kata Tarbiyah,
dengan  kata  kerja  Rabba yang  memiliki  makna  mendidik  atau
mengasuh.  Jadi  Pendidikan  dalam  Islam  adalah  Bimbingan  oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani dan akal anak didik
sehingga bisa terbentuk pribadi muslim yang baik.
Dalam Bahasa  Yunani:  Pendidikan  berasal  dari  kata
Pedagogi, yaitu dari kata  “paid” artinya anak dan  “agogos” artinya
membimbing. Itulah sebabnya istilah pedagogi dapat diartikan sebagai
“ilmu  dan  seni  mengajar  anak  (the  art  and  science  of  teaching
children).
Muhibbin Syah,  (2010:10) Pendidikan  berasal  dari  kata
“didik”,  lalu  kata  ini  mendapat  awalan  “me”  sehingga  menjadi
“mendidik”  artinya,  memelihara  dan  memberi  latihan.  Dalam
46
memelihara  dan  memberi  latihan  diperlukan  adanya  Pelajaran,
tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Sedangkan menurut Soekidjo Notoatmodjo, (2003:16)
Mendefinisikan secara umum “Pendidikan adalah segala upaya yang
direncanakan  untuk  mempengaruhi  orang  lain  baik  individu,
kelompok,  atau  masyarakat  sehingga  mereka  melakukan  apa  yang
diharapkan oleh pelaku pendidikan.”
Dalam buku landasan manajemen pendidikan Nanang Fattah
(2017:6)  driyarkara (1980) mengatakan bahwa pendidikan itu adalah
memanusiakan  manusia  muda.  Pengakatan  manusia  muda  ketaraf
mendidik.  Dalam  Dictionary  of  Education dinyatakan  bahwa
pendidikan  adalah  :  (a)  proses  seseorang  mengembangkan
kemampuan,  sikap,  dan  tingkah  laku  lainnya  di  dalam masyarakat
tempat mereka hidup, (b) proses social yang terjadi pada orang yang
di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih  dan terkontrol
(khususnya  yang  datang  dari  sekolah),  sehingga  mereka  dapat
memperoleh  perkembangan  kemampuan  social  dan  kemampuan
individu  yang  optimum.  Dengan  kata  lain  pendidikan  dipengaruhi
oleh  lingkungan  atas  individu  untuk  mengasilkan  perubanan-
perubahan yang sifatnya permanen (tetap) dalam tingkah laku, pikiran,
dan sikapnya
Pengertan lain  dikemukakan  oleh  Crow and  Crow (1960);
modern  educational  theory  and  practice  not  only  are  aimed  and
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preparationfor future living but also are operative in determining the
patern of present, day-by-day attitude and behavior. Pendidikan tidak
hanya  dipandang  sebagai  sarana  unuk  persiapan  hidup  yang  akan
datang, tetapi untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam
perkembangannya  menuju  ke  tingkat  kedewasaannya.  Berdasarkan
pengertian  tersebut  dapat  diidentifikasikan beberapa ciri  pendidikan
antara lain, yaitu:
1) Pendidikan  mengandung  tujuan,  yaitu  kemampuan  untuk
berkembang sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup.
2) Untuk  mencapai  tujuan  itu,  pendidikan  melakukan  usaha  yang
terencana  dalam  memilih  isi   (materi),  strategi,  dan  teknik
penilaiannya yang sesuai.
3) Kegiatan  pendidikan  dilakukan  dalam  lingkungan  keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Formal dan non formal).
b. Definisi Madrasah
Istilah madrasah telah dikenal oleh masyarakat muslim sejak
masa  kejayaan  Islam  klasik.  Dilihat  dari  segi  bahasa,  madrasah
merupakan isim makãn (nama tempat) berasal dari kata darasa yang
berarti tempat orang belajar (Munawir, 1997: 397). Dengan demikian
madrasah dipahami sebagai tempat atau lembaga pendidikan Islam.
Dalam  kamus  besar  bahasa  indonesia  madrasah adalah
sekolah  atau  perguruan  yang  biasanya  berdasarkan  agama  Islam
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:302). Madrasah di Indonesia
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merupakan istilah bagi sekolah agama Islam terutama sekolah dasar
dan menengah, sedangkan di negara-negara Timur Tengah madrasah
merupakan  sekolah  secara  umum  atau  lembaga  pendidikan  pada
umumnya terutama pendidikan tinggi (Poerbakawatja, 1982: 199).
Madrasah merupakan sebuah kata dalam bahasa Arab yang
artinya sekolah. Asal katanya yaitu darasa (baca: darosa) yang artinya
belajar. Di Indonesia, madrasah dikhususkan sebagai sekolah (umum)
yang  kurikulumnya terdapat  pelajaran-pelajaran  tentang  keislaman.
Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  setara  dengan  Sekolah  Dasar (SD),
Madrasah  Tsanawiyah  (MTs)  setara  dengan  Sekolah  Menengah
Pertama (SMP), dan Madrasah Aliyah (MA) setara dengan  Sekolah
Menengah Atas (SMA). (https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah)
Sesuai Peraturan Menteri Agama RI nomor 60 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah Pasal 1 Ayat 2,
definisi  Madrasah  adalah  pendidikan  formal  dalam binaan  Menteri
Agama  yang  menyelenggarakan  pendidikan  umum  dan  kejuruan
dengan  kekhasan  Agama  Islam  yang  mencakup  Raudhatul  Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah,  Madrasah Tsanawiyah,  Madrasah Aliyah,  dan
Madrasah Aliyah Kejuruan.
Kemudian dalam UU No. 2 tahun 1989 atau Undang-Undang
Sistem  Pendidikan  Nasional  (UUSPN),  kedudukan  madrasah
posisinya sama dengan sekolah. Hal itu dapat dilihat dalam peraturan
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perundangan  yang  membahas  mengenai  madrasah  yang  diterbitkan
sebagai pelengkap UU tersebut. Di antaranya adalah: PP No. 28 tahun
1990 jo SK Mendikbud No. 0487/U/1992 dan SK No. 054/U/1993
dalam perundangn tersebut  disebutkan bahwa MI sama dengan SD
dan  MTs  sama  dengan  SLTP  yang  bercirikhas  agama  Islam  yang
diselenggarakan  oleh  Departemen  Agama.  MI  dan  MTs  wajib
memberi  bahan  kajian  sekurang-kurangnya  sama  dengan  SD  dan
SLTP selain ciri Khas agama Islam.
Dari penjelasan di atas, kata madrasah mempunyai kata yang
sama,  yaitu tempat  belajar.  Jika  diterjemahkan  dalam  bahasa
Indonesia,  kata  madrasah memiliki  arti  sekolah yang pada mulanya
kata  sekolah  itu  sendiri  bukan  sendiri  bukan  berasal  dari  bahasa
Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau scola.
(https://mtsyppajurnalistik.blogspot.com/2017/01/pengertian-
madrasah-menurut-para-ahli.html)
c. Definisi Madrasah Ibtidaiyah
Menurut wikipedia “Madrasah ibtidaiyah” (disingkat  MI)
adalah  jenjang  paling  dasar  pada  pendidikan  formal  di  Indonesia,
setara  dengan  sekolah  dasar, yang  pengelolaannya  dilakukan  oleh
Kementerian Agama.Pendidikan madrasah ibtidaiyah ditempuh dalam
waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.Lulusan madrasah
ibtidaiyah dapat melanjutkan pendidikan ke madrasah tsanawiyah atau
sekolah menengah pertama.
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Kurikulum  madrasah  ibtidaiyah  sama  dengan  kurikulum
sekolah  dasar,  hanya  saja  pada  MI  terdapat  porsi  lebih  banyak
mengenai  pendidikan  agama  Islam.  Selain  mengajarkan  mata
pelPelajaran  sebagaimana  sekolah  dasar,  juga  ditambah  dengan
pelPelajaran-pelPelajaran seperti:
1) Alqur’an dan hadist
2) Aqidah dan Akhlak
3) Fiqih
4) Sejarah Kebudayaan Islam
5) Bahasa Arab
Di Indonesia, setiap warga negara berusia 7-15 tahun tahun
wajib  mengikuti  pendidikan  dasar,  yakni  sekolah  dasar  (atau
sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3
tahun.  (https://www.referensimakalah.com/2014/01/pengertian-
madrasah-)
d. Definisi Tahfidzul Qur’an
Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-
Qur’an.  Kata  tahfidz  merupakan  bentuk masdar  ghoir  mim dari
kata اًظْيِفْحَت - ُظِّفَحُي – َظَّفَح yang mempunyai arti menghafalkan. 
Tahfidz yang berarti  menghafal,  menghafal  dari  kata  dasar
hafal yang dari bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan
dari  lupa,  yaitu  selalu  ingat  dan sedikit  lupa.  Menurut  Abdul  Aziz
Abdul Ra'uf (2004:49)  definisi menghafal adalah “proses mengulang
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sesuatu,  baik dengan membaca atau mendengar”.  Pekerjaan apapun
jika sering diulang, pasti menjadi hafal.”
Kata Al-Quran, menurut bahasa  Al-Quran berasal dari kata
qa-ra-a  yang artinya  membaca,  para  ulama  berbeda  pendapat
mengenai  pengertian  atau definisi  tentang Al-Quran. Hal ini  terkait
sekali dengan masing-masing fungsi dari Al-Quran itu sendiri.
Menurut Asy-Syafi'i,  lafadz  Al-Quran  itu  bukan  musytaq,
yaitu  bukan  pecahan  dari  akar  kata  manapun  dan  bukan  pula
berhamzah,  yaitu  tanpa  tambahan  huruf  hamzah  di  tengahnya.
Sehingga membaca lafazh Al-Quran dengan tidak membunyikan ”a”.
Oleh  karena  itu,  menurut  Asy-Syafi'i  lafadz  tersebut  sudah  lazim
digunakan dalam pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW.
Berarti menurut pendapatnya bahwa lafazh Al-Quran bukan
berasal  dari  akar  kata  qa-ra-a yang artinya  membaca. Sebab kalau
akar katanya berasal dari kata qa-ra-a  yang berarti membaca, maka
setiap sesuatu yang dibaca dapat dinamakan Al-Quran.
Sedangkan  menurut  Caesar  E.  Farah,  Qur’an  in  a  literal
sense means ”recitation, reading,”.Artinya, Al-Qur an dalam sebuah‟an dalam sebuah
ungkapan literal berarti ucapan atau bacaan.
Sedangkan menurut  Mana'  Kahlil  al-Qattan  sama  dengan
pendapat Caesar E. Farah, bahwa lafazh Al-Quran berasal dari kata
qara-a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, qira’ah berarti
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menghimpun  huruf-huruf  dan  kata-kata  yang  satu  dengan  yang
lainnya ke dalam suatu ucapan yang tersusun dengan rapi. Sehingga
menurut al-Qattan, Al-Quran adalah bentuk mashdar dari kata qa-ra-a
yang artinya dibaca.
Kemudian pengertian Al-Quran menurut istilah adalah kitab
yang  diturunkan kepada Rasulullah  saw,  ditulis  dalam mushaf,  dan
diriwayatkan  secara  mutawatir  tanpa  keraguan.  Setelah  melihat
definisi  menghafal  dan  Al-Quran di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa
Tahfidz  Al-Quran  adalah  proses  untuk  memelihara,  menjaga  dan
melestarikan kemurnian Al-Quran yang diturunkan kepada Rasulullah
saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta
dapat  menjaga  dari  kelupaan  baik  secara  keseluruhan  maupun
sebagiannya.
Sedangkan program pendidikan menghafal Al-Quran adalah
program  menghafal Al-Quran  dengan  mutqin  (hafalan  yang  kuat)
terhadap  lafazh-lafazh  Al-Quran  dan  menghafal  makna-maknanya
dengan  kuat  yang  memudahkan  untuk  menghindarkannya  setiap
menghadapi  berbagai  masalah  kehidupan,  yang  mana  Al-Quran
senantiasa  ada  dan  hidup  di  dalam hati  sepanjang  waktu  sehingga
memudahkan  untuk  menerapkan  dan  mengamalkannya.
(www.jejakpendidikan.com › 2017/01 › pengertian-tahfidz-al-quran)
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e. Kajian Penelitian yang relevan 
Untuk  mendapatkan  gambaran  yang  lebih  jelas  tentang
penelitian  ini,  maka  kami  sampaikan  beberapa  penelitian  terdahulu
yang terkait diantaranya:
1) Penelitian  tesis  saudara  Muhammad  Roihan  Daulay  (UMTS
Padang  Sidempuan) dalam jurnal Ilmu-ilmu sosial dan keislaman
tahun  2017  tentang  “Manajemen  Keuangan  Madrasah”
menyimpulkan bahwa merujuk pada undang-undang No. 20 Tahun
2003  pasal  48  yang  menyatakan  bahwa  pengelolaan  dana
pendidikan  berdasarkan  pada  prinsip  keadilan,  efisiensi,
transparansi  dan  akuntabilitas  publik.  Sehingga  Manajemen
Keuangan  Madrasah  kegiatannya  adalah  merencanakan
mengoperasikan atau disebut  actuating,  conditing,  controling dan
evaluating  terhadap  keuangan  madrasah  harus  benar-benar  tepat
dan  benar  sesuai  dengan  tujuan  laporan.  Sehingga  apa  yang
menjadi  kegiatan  madrasah  harus  dicatat  dengan  baik  untuk
menghindari  kelupaan  dalam  pembukuan.  Baik  catatan  dalam
pengeluarannya  serta  pemasukannya.  Maka  Sebuah  manajemen
keuangan madrasah akan menjadi lebih baik dan sempurna apabila
dalam pelaksanaannya dilakukan dengan tepat sesuai dengan fakta
dan realita didalam pembukuan keuangan madrasah. 
2) Penelitian tesis yang ditulis oleh Yul Khoerudin mahasiswa  IAIN
Purwokerto   yang  berjudul  “Sistem Pembiayaan  MI  Ma’arif  01
54
Petahunan dan MI Ma’arif NU 01 Kranggan Kecamatan Pekuncen
Kabupaten  Banyumas”.  tesis  ini  membahas  tentang  sistem
manajemen keuangan yang ada pada kedua madrasah tersebut atau
lebih tepatnya sistem pembiayaan pendidikannya.  Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  sistem  pembiayaan  telah  dilakukan  secara
proporsional dan transparan. Dengan keterlibatan komite sehingga
sistem keuangan madrasah dapat meningkat lebih baik.
3) Tesis  dengan  judul  Manajemen  Pembiayaan  Pendidikan  Pada
Pondok  Pesantren  An  Nur  Wanarejan  Utara  di  Kabupaten
Pemalang  oleh  Suhadi  Mahasiswa  Universitas  Negeri  Semarang
Program Manajemen Pendidikan. Dalam tesis ini  saudara Suhadi
selaku  penulis  ingin  meneliti  bagaimana  Perencanaan  Anggaran
Pembiayaan Pendidikan pada pondok pesantren An Nur wanarejan
utara  kabupaten  Pemalang  dan  sistem  pembukuan  biaya  yang
digunakan  untuk  membiayai  berbagai  kegiatan  pendidikan  pada
pondok pesantren An Nur Wanarejan Utara Kabupaten Pemalang.
Bahwasannya  Perencanaan  anggaran  Pembiayaan  pendidikan
diperlukan  Karena  untuk  mengambil  langkah  dan  tidak  lanjut
berikutnya  biar  lebih  terarah  dan  tepat  sasaran  juga  tidak  asal-
asalan  dalam  pengeluarannya.terkadang  apa  yang  sudah
dianggarkan  dengan  perencanaan  yang  matang  saja  masih  bias
meleset  dari  rencana  semula.  Begitu  pula  dengan  system
pembukuan tidak kalah pentingnya dengan perencanaan anggaran.
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Pembukuan  diadakan  untuk  lebih  mudah  dalam  mengecek
pengeluaran  dan  pemasukan  dalam  sebuah  lembaga  pendidikan
atau  institusi  lainnya.  Bisa  jadi  di  kemudian  hari  apabila  terjadi
kelalaian bias dilihat kembali untuk mengingatnya.
4) Selanjutnya  judul  Tesis  Manajemen  Pembiyaan  sekolah  melalui
philanthropy  islam  corporate  social  responsibility.  Pada  intinya
penelitian  ini  adalah  meneliti  tentang  Perencanaan  pembiayaan
pendidikan yang dibiayai melalui Corporate Social Responsibility,
Pelaksanaan  pembiayaan  pendidikan  yang  dibiayai  melalui
Corporate  Social  Responsibility dan  Evaluasi  biaya  pendidikan
sehubungan dengan pelaksanaan manajemen pembiayaannya itu. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan.  (1)  Dalam
merencanakan  pembiayaan  sekolah,  pihak  sekolah  menentukan
beberapa  program  sekolah  yang  kemudian  dituangkan  dalam
bentuk  draf  perencanaan  pembiayaan  sekolah.  (2)  Pelaksanaan
pembiayaan sekolah di Sekolah Dasar Juara dilakukan melalui  2
tahap yaitu tahap penerimaan keuangan dan pengeluaran keuangan.
(3) Pihak yang melakukan pengawasan yaitu  Tim Audit  Internal
yaitu dari yayasan Indonesia Juara.
Dari Keempat  penelitian  terdahulu  tersebut  menegaskan
bahwa  manajemen  keuangan  pendidikan  dalam  sebuah  lembaga
pendidikan sangat diperlukan dan penting karena untuk mengatur arus
keuangan  kas  sekolah  dengan  perencanaan  anggaran,  system  yang
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baik, pelaksanaan yang konsekwen, pembukuan yang jelas, rapi dan
baik, juga monitoring sehingga dapat lihat kembali dan ditinjau ulang
untuk  perbaikan  berikutnya.  Sehingga  peneliti  ikut  tertarik  untuk
meneliti  manajemen  keuangan  pendidikan  yang  dimulai  dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Sesuai
dengan  fungsi  dari  manajemen.  Dan  mengambil  judul  Manajemen
Keuangan  Pendidikan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al
Fithrah Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran
2018/2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian  dengan  menggunakan  informasi  yang  diperoleh  dari  sasaran
penelitian.Selain itu, metode kualitatif ini dipilih karena karena permasalahan
tema penelitian yang sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin
data pada situasi  yang dinamis  tersebut  dijaring dengan metode penelitian
kuantitatif.
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif,  dengan
pendekatan  deskriptif.  Dalam  penelitian  ini,  peneliti  mengumpulkan  data
deskripsi  mengenai  kegiatan  atau  perilaku  subyek  yang  diteliti,  baik
persepsinya  maupun pendapatnya  serta  aspek-aspeklain  yang relevan  yang
diperoleh melalui kegiatan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Menurut Strauss dan Corbin  dalam Sujarweni (2014:6) ”Penelitian
Kualitatif “ adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik  atau  cara-cara  lain  dari  kuantifikasi  (pengukuran).  Penelitian
kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial,
dan lain-lain.
Sedangkan  Bogdan  dan  Taylor  (1992)  menjelaskan  bahwa
“Penelitian  Kualitatif”  adalah  salah  satu  prosedur  penelitian  yang
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menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati.Pendekatan kualitatif  diharapkan mampu menghasilkan
uraian yang mendalam tentang ucapan tulisan, dan atau perilaku yang dapat
diamati dari suatu individu, kelompok masyarakat dan atau organisasi tertentu
dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang
utuh, komprehensif dan holistik. (Sujarweni V. Wiratna, 2014:6).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Sebagaimana peneliti sebutkan pada bab sebelumnya, bahwa yang
menjadi  tempat penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul  Qur’an
Al  Fithrah  Tawangsari,  Kab.  Sukoharjo,  Yang  beralamatkan  di  Dusun
Pomahan  Rt.  02/03,  Desa  Grajegan,  Kec.  Tawangsari  Kab.   Sukoharjo
57561.
2. Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  bulan  September  sampai
Desember 2019
No. Kegiatan Bulan
April Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des
1. Penyusunan
Proposal
2. Penelitian
C. Subyek dan Informan Penelitian
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Moleong  (2010:132)  mendeskripsikam  subyek  penelitian  sebagai
informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan  informasi  tentang  situasi  dan  kondisi  latar  penelitian.Sesuai
dengan penelitian ini yang menjadi  subyek peneliti adalah kepala madrasah.
Karena kepala  madrasah  adalah  orang  yang  dipandang  mengetahui  dan
bertanggungjawab  terhadap  proses  pelaksanaan  manajemen  keuangan
madrasah.  Sedangkan  Informan  penelitian  adalah  bendahara  madrasah.
Bendahara  Madrasah  adalah  orang  yang  mengetahui  implementasi  konsep
manajemen  keuangan  madrasah  yang  di  dalamnya  menggunakan  prinsip-
prinsip manajemen keuangan yaitu transparansi, akuntabilitas,  dan efisiensi
dalam pelaksanaannya. 
Informan pendukung  dalam  penelitian  ini  adalah  guru  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari. Dan obyek penelitian ini
adalah tentang Manajemen Keuangan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an
Al Fithrah kecamatan Tawangsari, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karena itu, tahap pengumpulan data tidak
boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri
penelitiankualitatif. (Sujarweni, V. Wiratna,2014:31)
Untuk mengumpulkan data primer maupun sekunder dari lapangan
peneliti menggunakan beberapa teknik, sebagai berikut :
1. Observasi (Observation)
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Menurut  Sutrisno  Hadi  dalam  Sugiyono  (2013:145)
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.
Dua  di  antara  yang  terpenting  adalah  proses-proses  pengamatan  dan
ingatan.Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian
untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.Maka itu,
peneliti  mendatangi  langsung untuk mendapatkan gambaran riil  tentang
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  al  Fithrah  Tawangsari.Teknik
observasi  digunakan  untuk  mengamati  dan  mencatat  seluruh  kegiatan
manajemen keuangan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari.  (http://rayendar.blogspot.com/2015/06/metode-penelitian-
menurut-sugiyono-2013.html)
2. Wawancara
Menurut  Esterberg  dalam  Sugiyono  (2013:231)  wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya  jawab,  sehingga  dapat  dikontruksikan  makna  dalam  suatu  topik
tertentu. Sedangkan menurut Sujarweni V. Wiratna (2014:31) Wawancara
adalah  sebuah  proses  untuk  memperoleh  informasi  dengan  cara  tanya
jawab secara tatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media
telekomunikasi  antara  pewawancara  dengan  orang  yang  diwawancarai,
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dengan atau tanpa menggunakan pedoman.  Pada hakikatnya wawancara
merupakan  kegiatan  untuk  memperoleh  informasi  secara  mendalam
tentang  sebuah  isu  atau  tema  yang  diangkat   dalam  penelitian.  Atau,
merupakan proses  pembuktian  terhadap informasi  atau keterangan yang
telah diperoleh lewat tehnik yang lain sebelumnya.
Menurut  Yunus  dalam  Sujarweni  V.  Wiratna  (2014:31)  agar
wawancara  efektif,  maka  terdapat  beberapa  tahapan  yang  harus  dilalui,
yaitu:  a.  mengenalkan  diri,  b.  menjelaskan  maksud  kedatangan,  c.
menjelaskan materi wawancara, d. mengajukan pertanyaan. 
Dalam  wawancara  terdapat  2  jenis  yaitu  :  1.)  Wawancara
mendalam (in-depth interview),  dimana peneliti  terlibat  langsung secara
mendalam dengan kehidupan subyek yang diteliti dan Tanya jawab yang
dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya serta
dilakukan berkali-kali. 2.) Wawancara terarah (guided interview) di mana
peneliti  menanyakan  kepada  subyek  yang  diteliti  berupa  pertanyaan-
pertanyaan  yang  menggunakan  pedoman  yang  disiapkan  sebelumnya
sehingga suasana menjadi kurang santai.
Disini  kami  selaku  peneliti  menggunakan  teknik  wawancara
terarah dengan menggunakan pedoman wawancara yaitu mengenai :
a. Perencanaan  keuangan  yang  dilaksanakan  di  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah  Tawangsari;
b. Pelaksanaan  keuangan  sekolah  yang  dilaksanakan  di  Madrasah
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Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari;
c. Evaluasi   dan pertanggungjawaban keuangan di Madrasah Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari.
Teknik wawancara diharapkan mendapatkan informasi dan data
mengenai  konsep  manajemen  keuangan  pada  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul  Qur’an Al Fithrah Tawangsari.  Adapun pihak tersebut adalah
kepala  madrasah,  bendahara  madrasah,  dan  staf  yang  lain  yang ada  di
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono  (2013:240)  dokumen  merupakan  catatan
peristiwa  yang  sudah berlalu.Dokumen  bisa  berbentuk  tulisan,  gambar,
atau  karya-karya  monumental  dari  seorang.Dokumen  yang  berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.Dokumen yang berbentuk karya
misalnya  karya seni,  yang dapat  berupa gambar,  patung,  film dan lain-
lain.Studi  dokumen  merupakan  pelengkap  dari  penggunaan  metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.Teknik dokumentasi
digunakan  untuk  memperoleh  dan  mengumpulkan  data-data  yang
berkaitan  dengan  pelaksanaan  keuangan  sekolah.  Teknik  dokumentasi
untuk memperoleh informasi dan data yang berkaitan dengan manajemen
keuangan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari
berupa :
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a. Program madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari;
b. Alur pelaksanaan keuangan;
c. Bentuk pelaporan keuangan madrasah;
d. Dokumen rapat madrasah dan lain-lain.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Trianggulasi  adalah  cara  yang  paling  umum  digunakan  dalam
penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekkan data atau sebagai pembanding
terhadap data itu.
Menurut  Sugiyono  (2006:267),  Validitas  merupakan  “derajat
ketetapan antara data yang terjadi antara obyek penelitian dengan data yang
didapat  dilaporkan  oleh  peneliti”.  Menurut  Hamidi  (2004:82-83),  Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas data yaitu :
1. Teknik  trianggulasi  antar  sumber  data,  teknik  pengumpulan  data  dan
pengumpulan  data  yang  dalam  terakhir  ini  peneliti  akan  berupaya
mendapatkan rekan atau pembantu dalam penggalian data dari informan.
2. Pengecekan kebenaran informasi kepada para informan yang telah ditulis
oleh peneliti dalam laporan penelitian (member check).
3. Akan mendiskusikan  dan akan menyeminarkan  dengan teman sejawat
dijurusan tempat penelitian belajar (peer debrecfing),  termasuk koreksi
dibawah para pembimbing.
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4. Perpanjangan  waktu  penelitian.  Cara  ini  akan  ditempuh  selain  untuk
memperoleh bukti yang lebih lengkap juga untuk memeriksa konsistensi
tindakan para informan.
Penelitian ini  menggunakan  triangulasi  sebagai  teknik  untuk
mengecek keabsahan data.  Dimana dalam pengertiannya triangulasi  adalah
teknik  pemeriksaan  keabsahan data  yang memanfaatkan  sesuatu  yang lain
dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong,
2008:330).
Triangulasi  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik  yang
berbeda  (Nasution,  2005:115)  yaitu  wawancara,  observasi  dan
dokumen.Triangulasi  ini  selain  digunakan untuk mengecek kebenaran data
juga  dilakukan  untuk  memperkaya  data.Menurut  nasution,  selain  itu
triangulasi  juga dapat  berguna untuk menyelidiki  validitas  tafsiran  peneliti
terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. Denzin (dalam Moleong
2004)  membedakan  empat  macam  triangulasi  diantarannya  dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti
hanya  menggunakan  triangulasi  sumber  dan  triangulasi  metode.  Dalam
pengertiannya sebagai berikut :
1. Triangulasi metode
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Pengecekan  derajat  kepercayaan  penemuan  hasil  penelitian
beberapa teknik pengumpulan data  dan pengecekan derajat  kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Sehingga  peneliti  membandingkan  hasil  penelitian  dari
wawancara,  dokumentasi  serta  observasi  yang  dilakukan  selama
penelitian.
2. Triangulasi sumber
Membandingkan  data  hasil  pengamatan  dengan  data  hasil
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan wawancar dengan
dokumen yang berkaitan. (Harsono, 2008:173)
F. Teknik Analisis Data
Menurut Mujiarahardjo dalam Wiratna V. Sujarweni, “Analisis data
adalah sebuah kegiatan  untuk  mengatur,   mengurutkan,  mengelompokkan,
memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau  masalah  yang ingin  dijawab.  Sebagaimana
menurut  Miles  dan  Faisal  dalam  sujarweni  (2014:  34)  “Analisis  data”
dilakukan  selama  pengumpulan  data  di  lapangan  dan  setelah  semua  data
terkumpul  dengan  teknik  analisis  model  interaktif  :  Analsisis  data
berlangsung secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan
alur tahapan sebagai berikut :
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1. Reduksi data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci.Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi
dirangkum  dipilih  hal-hal  yang  pokok  difokuskan  pada  hal-hal  yang
penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan
konsep, tema dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari
kembali data sebagai atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan.
2. Penyajian data
Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan
dan  dibuat  dalam bentuk  matriks  sehingga  memudahkan  peneliti  untuk
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya.
a. Penyimpulan dan verifikasi
Kegiatan  penyimpulan  merupakan langkah yang lebih  lanjut
dari  kegiatan reduksi  dan penyajian data.  Data yang sudah direduksi
dan  disajikan  secara  sistematis  akan  disimpulkan  sementara.
Kesimpulan  yang  diperoleh  pada  tahap  awal  biasanya  kurang  jelas
tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki
dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi.Teknik yang
dapat  digunakan untuk memverifikasi  adalah  triangulasi  sumber data
dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota.
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b. Kesimpulan akhir
Kesimpulan  terakhir  didapat  berdasarkan  kesimpulan
sementara  yang  telah  diverifikasi.Kesimpulan  final  ini  diharapkan
dapatdiperoleh setelah pengumpulan data selesai.
Seperti dalam skema teknik analisis data berikut ini :
Gambar 1.3 Menurut Miles dan Huberman
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Kesimpulan Akhir
Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data
Kesimpulan dan 
verifikasi
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Topografi lokasi penelitian
a. Letak geografis dan tinjauan historis
Madrasah Ibtidaiyah tahfidzul al Fithrah tawangsari ini terletak
di  Jl.  Raya  Tawangsari  –  Weru  Dk.  Pomahan  Rt.02  Rw.03  Kel.
Grajegan Kec. Tawangsari  Kab. Sukoharjo Prov. Jawa Tengah Kode
pos 57561, Email: mitahfidzalFithrah@yahoo.com
Letak  madrasah  dari  jalan  raya  masuk  sedikit  kurang  lebih
50m,  namun  meski  begitu  masyarakat  luas  sudah  banyak  yang
mengetahui  sehingga  tidak  terlalu  sulit  untuk  mencari.Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an ini dari jalan raya juga sudah kelihatan dari
sebelah  selatan  karena  gedungnya  dua  lantai  dan  tinggi  jadi  mudah
dilihat.
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an ini meski di sekitarnya
ada  dua  SD  negeri   dan  satu  madrasah  namun  sudah  mempunyai
program unggulan sendiri  untuk menarik minat masyarakat.  sehingga
untuk persaingan mendapatkan murid tidak usah diragukan lagi. Karena
sudah mempunyai pasaran sendiri.
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b. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al 
Fithrah Tawangsari
Salah satu  penyebab  merosotnya  kwalitas  Masyarakat
Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan, yang dalam hal ini dapat
diartikan  sebagai  kurang  efektivitasnya  proses  pembelajaran  yang
dikembangkan  di  sebuah  lembaga.  Penyebabnya  adalah  berasal  dari
siswa itu sendiri, metode yang diterapkan, lingkungan belajar dan faktor
lainnya.  Minat  motivasi  siswa  yang  rendah  kemudian  keterbatasan
sarana dan prasarana akan menyebabkan proses pembelajaran kurang
efektif dan efesien yang endingnya akan memberikan dampak negatif
bagi output lembaga yang bersangkutan.
Berangkat  dari  permasalahan  ini.  Yayasan  Al  Fithrah
Sukoharjo Berinisiatif  untuk  mendirikan Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari  yang  beralamat di Desa
Pomahan 02/ 03 Grajegan Tawangsari Sukoharjo.
Berawal dari  pendirian Pondok Pesantren Al Fithrah Berbasis
IT – Tahfidz – Bahasa Tingkat SMP dan SMA yang berdiri sejak tahun
1999/ 2000 sampai sekarang, kemudian berdirilah Yayasan Al Fithrah
Sukoharjo  pada  tahun 2005 guna menaungi  Aset-aset  Yayasan yang
semata-mata mengharap ridho Alloh SWT dengan cara mendidik Anak
di  dalam  Pesantren,  pada  tahun  2007/  2008  Yayasan  Al  Fithrah
Sukoharjo  mendirikan  Raudhatul  Athfal  Terpadu  Al  Fithrah  sampai
sekarang, demi kelanjutan dan kesinambungan pembelajaran utamanya
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bidang  keagamaan,  maka  Yayasan  Al  Fithrah  Sukoharjo  berusaha
mendirikan  madrasah  lanjutan  RAT  yang  berbentuk  MI  Tahfidzul
Qur’an Al Fithrah Tawangsari.
Adapun  pendirian  awal  MI  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
Tawangsari menggunakan gedung 3  lantai milik Yayasan Al Fithrah
Sukoharjo yang terdiri dari 9 ruang yang awalnya digunakan kegiatan
belajar  mengajar  Pondok  Pesantren  Al  Fithrah  selama  12  tahun,
berjalannya waktu ada perubahan dan pengembangan pesantren dengan
jumlah santri  yang semakin banyak dan gedung tersebut  sudah tidak
dapat  menampung  santri  dengan  jumlah  banyak,  maka  Pondok
Pesantren pindah tempat di Dk. Nuricik Kel. Grajegan Kec. Tawangsari
Kab. Sukoharjo.
Untuk  permodalan  Awal  dalam  menjalankan  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Fithrah  Tawangsari,  Ketua  Yayasan  Al  Fithrah
Sukoharjo akan menggunakan fasilitas usaha pribadi untuk menopang
dana selama 2 tahun yaituToko Istana Kado Salsa Group dan beberapa
donatur dari masyarakat sekitar tawangsari  untuk menopang kegiatan
dan admistrasi pendidikan.
 Dilihat dari wali siswa alumni RAT Al Fithrah yang begitu
antusias dan mengusulkan untuk mendirikan MI Tahfidzul Qur’an Al
Fithrah  Tawangsari  dikarenakan  jarak  yang  dekat  dan  terjangkau
sehingga harapan Pengurus Yayasan setidaknya 32 orang bisa masuk
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari ini yang
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nantinya  bisa  mendapatkan  Pendidikan  Agama  Islam  yang  bisa
mendidik budi pekerti dan akhlak anak sehingga menjadi manusia yang
berguna bagi bangsa dan negara yang tetap memegang syariat Islam   
Seiring  dengan  perkembangan  pendidikan  dewasa  ini  sesuai
dengan  amanat  Undang-undang  bahwa  setiap  warga  Negara  berhak
mendapatkan pendidikan yang layak, tetapi pendidikan yang terjangkau
masih  jauh  akan  dirasakannya  bila  keberadaan  lembaga  madrasah
dengan jarak yang begitu jauh dari  keberadaan siswa-siswinya,  tidak
terbayangkan  betapa  pedihnya  jika  saat  ini  anak-anak  didik  harus
berjalan berkilo-kilo meter menempuh sampai ke madrasah melewati
jalan raya yang bisa mengancam keselamatan Anak 
Berangkat  dari  latar  belakang tersebut  kami merasa terketuk
hati  bila  seandainya  kami  dapat  membangun  dan  mengembangkan
lembaga  pendidikan  untuk  mereka  mereka  yang  berada  Jauh  dari
madrasah   dapat  memasuki  pendidikannya  di  madrasah  yang  kami
selenggarakan saat ini. Kami secara sukarela membangun daerah kami
sendiri dengan kekuatan yang di miliki begitu terbatas, tetapi bagi kami
untuk  menyelamatkan  Pendidikan  Agama  Anak  Usia  Produktif
tersebut di atas dalam menempuh pendidikannya kami bersama-sama
bermaksud menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau baik secara
materil maupun jarak tempuh siswa-siswi.
Dasar  –dasar  Pendirian  Madrasah  Ibtidaiyah  diantaranya
Qur’an Surat Al Mujadilah Ayat 11, Pancasila dan Undang – undang
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Dasar  1945,Undang  –  undang  No  20  Tahun  2003  Tentang  Sistem
Pendidikan Nasional,Undang –undang RI No 16 Tahun 2001 Tentang
Yayasan, dan Akta Pendirian Yayasan Al Fithrah Sukoharjo   No. 01
Tanggal 07 Januari 2005.
c. Visi, misi, dan tujuan
Visi  dari Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
Tawangsari ini adalah “Terwujudnya generasi bangsa yang mempunyai
pondasi keimanan, keilmuan dan kecerdasan sehingga terbentuk pribadi
yang kuat dan tangguh.”
Kemudian misinya yaitu sebagai berikut:
1) Menyiapkan kader-kader penghafal Al Qur’an sejak usia anak-anak
2) Membentuk peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian.
3) Membentuk kompetensi dasar peserta didik yang diperlukan dalam
realita kehidupan.
4) Mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan akhlak mulia
pada diri peserta didik.
Yang  berikutnya secara terperinci tujuan pendirian Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari  sebagai berikut:
1) Mempermudah  Masyarakat  Mendapatkan  pendidikan  yang
bernuansa Agama Islam dan Tahfidzul Qur’an
2) Merperdekat  jarak  siswa/siswi  dalam  menempuh  perjalanan  ke
Madrasah.
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3) Meningkatkan Sumber Daya Manusia khususnya lingkungan sekitar
Madrasah.
4) Menciptakan budaya Madrasah yaitu budaya Islami.
5) Membentuk  karakter  yang  berwawasan  Imtaq  dan  Iptek  dalam
persaingan Globalisasi.
d. Gambaran Tata Ruang Lokasi Madrasah
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  sangat
menjamin keamanan warga madrasah dari terjadinya  ancaman bahaya
dan kecelakaan. Keamanan Madrasah  Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al
Fithrah  meliputi  lingkungan  madrasah  yang  kondusif  (gedung
madrasah, kelas, perpustakaan, laboratorium, peralatan dan lapangan),
serta  warga  sekitar  yang  harmonis.  Warga  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul  Qur’an Al  Fithrahsebisa  mungkin  selalu  berusaha
menciptakan  keamanan  dan  menjaga  madrasah  dari  segala
kemungkinan  buruk  yang  akan  terjadi  kepada  fisik  maupun  psikis
warga madrasah dengan membentuk tim keamanan Madrasah. 
Keamanan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an  Al Fithrah
Tawangsari  dilihat  dari  struktur bangunannya masih kuat dan kokoh,
jauh dari kemungkinan terjadinya insiden kecelakaan akibat bangunan
rusak seperti benda-benda yang jatuh, termasuk bahan-bahan berbahaya, baik
di dalam maupun di  luar  bangunan.Sarana dan prasarana yang baik yang
mampu melindungi warga madrasah dan lingkungan disekitarnya dari bahaya
bencana. Desain ruangan madrasah.
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Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  sangat
menjamin keamanan warga madrasah dari terjadinya  ancaman bahaya
dan kecelakaan. Keamanan Madrasah  Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al
Fithrah  meliputi  lingkungan  madrasah  yang  kondusif  (gedung
madrasah, kelas, perpustakaan, laboratorium, peralatan dan lapangan),
serta  warga  sekitar  yang  harmonis.  Warga  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul  Qur’an Al  Fithrah  sebisa  mungkin  selalu  berusaha
menciptakan  keamanan  dan  menjaga  madrasah  dari  segala
kemungkinan  buruk  yang  akan  terjadi  kepada  fisik  maupun  psikis
warga madrasah dengan membentuk tim keamanan Madrasah.
Keamanan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari dilihat  dari  struktur bangunannya masih kuat dan kokoh,
jauh dari kemungkinan terjadinya insiden kecelakaan akibat bangunan
rusak seperti benda-benda yang jatuh, termasuk bahan-bahan berbahaya, baik
di dalam maupun di  luar  bangunan.Sarana dan prasarana yang baik yang
mampu melindungi warga madrasah dan lingkungan disekitarnya dari bahaya
bencana. Desain ruangan madrasah memudahkan untuk mengevakuasi orang
dalam keadaan darurat secara aman dari  dalam bangunan ke tempat yang
lebih aman (pintu cukup, mudah dibuka, jalan darurat).
Lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari sangat  bersih  dengan  menyediakan  tempat  pembuangan
sampah  berupa  tong-tong  sampah  dan  tempat  pengumpulan  sampah
akhir yang dijaga petugas  kebersihan Madrasah.Selain  itu  disediakan
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masjid  dengan  ukuran  yang  luas  hingga  dapat  menampung  jamaah
sholat fardlu baik siswa-siswi maupun warga sekitar.
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari
mempunyai lingkungan yang bersih,  sehat serta indah dengan dihiasi
tanaman-tanaman hias, dan pohon-pohon rindang yang menyejukkan.
Adapun  kriteria  Madrasah   Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an Al  Fithrah
Tawangsari sebagai berikut:
1) Kepadatan ruang kelas yang nyaman dan memberi ruang gerak yang
cukup bagi siswa.
2) Tingkat  kebisingan  di  lingkungan  madrasah  45  desibel  (setara
dengan suara orang mengobrol dengan suara normal)
3) Dekat lapangan olah raga.
4) Memiliki lingkungan madrasah yang bersih, rindang dan nyaman.
5) Memiliki sumber air bersih yang memadai.
6) Memiliki ventilasi kelas yang memadai.
7) Pencahayaan kelas yang memadai.
8) Memiliki toilet dan kamar mandi bersih.
9) Menerapkan kawasan tanpa rokok di lingkungan madrasah.
Tanah lokasi Sebelum  dibangun gedung  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari  digunakan untuk pertanian.
Kemudian dibangun  Madrasah  Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari   yang terletak diantara area pemukiman penduduk, dapat
digambarkan batas-batas lokasi sebagai berikut :
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1) Sebelah  utara  di  batasi  jalan  raya  yang  bersebelahan  dengan
pemukiman penduduk 
2) Sebelah timur di batasi pemukiman Penduduk
3) Sebelah selatan di batasi lapangan milik Pemerintah Desa Grajegan
4) Sebelah barat di batasi pemukiman penduduk
e. Susunan organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an.
Untuk  mewujudkan  visi,  misi  dan  tujuan  tersebut  di  atas
menjadikan  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  al  Fithrah
tawangsari  berupaya  keras  dengan  membentuk  pola-pola  kerja
organisasi  dengan berbagai  pemberian  tugas  dan wewenang terhadap
siapa-siap  yang  diberi  amanah.  Guru  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an yang memegang jabatan rangkap artinya disamping tugas pokok
mengajar, para guru juga diberi tugas lain yang sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing difungsikan untuk mengisi kekurangan tenaga
kependidikan. Untuk melihat lebih lanjut data guru dan karyawan pada
madrasah ini, Berikut  adalah daftar tabel susunan organisasi Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari :
Tabel 1. Susunan Oganisasi Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al 
Fithrah Tawangsari
No Nama Lengkap Jabatan Ket
1 Annas Al Maroghi, S.Pd.I Kepala Madrasah Koordinator
No Nama Lengkap Jabatan Ket
2 Mujiono, A. Md Komite Madrasah Pendamping
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3 Irnawati Ningsih, A. Ma Waka Kepala TU Koordinator
4 Anisa Nur Ahsani, S. Pd. I Waka Kurikulum Koordinator
5 Amin Rohmadi, Al Hafidz Waka  Kurikulum
Tahfidz
Koordinator
6 Sigit  Santoso,  A.Ma.  Pust,
S.Pd.I
Operator Emis Koordinator
7 Habibullah Al Qois Sarpras Koordinator
8 Lia Wulandari, S.Pd - Anggota
9 Elvida  Nur  Rahmayanti,
S.Pd
Ekstrakurikuler Anggota
10 Fitri Puji Lestari, S.Pd Pengembang
Kurikulum
Anggota
11 Ayu Manik Ratnasari, S.Pd Wali Kelas 2 – C Anggota
12 Dian Anggraini, S. E Bendahara Anggota
13 Karimul Fidai Fauzan Humas Anggota
No Nama Lengkap Jabatan Ket
14 Aisyah Bendahara
Tabungan,
Pengembang
Kurikulum
Anggota
15 Muh. Nasir Sidiq Sarpras Anggota
16 Nurul Ana Malia Kesekretariatan Anggota
17 Ayu  Manik  Ratnasari,  S.
Pd
Pengembang
Kurikulum
Anggota
18 Redna Widyawati, S. Pd Pengembang Anggota
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Kurikulum
19 Taufiq Nur Alif Hidayat Sarpras Anggota
f. Data Kesiswaan
Dari  data yang di peroleh penulis di lapangan, keadaan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul  Qur’an Al Fithrah tiga tahun terakhir
adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Data siswa tiga tahun terakhir Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul 
Qur’an Al Fithrah Tawangsari
No Nama
Kelas
Tahun Pelajaran Jml
Siswa
Rom
bel2016/
2017
2017/
2018
2018/
2019
2019/
2020
1 Kelas 1 45 39 54 48 186 3
2 Kelas 2 - 45 38 52 135 3
3 Kelas 3 - - 45 37 82 2
4 Kelas 4 - - - 46 46 2
Jumlah 45 84 137 183 449 10
g. Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Berikut  data  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  yang  penulis  peroleh  dari
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lapangan Pada tahun pelPelajaran 2019/2020 sebagaimana dalam tabel
berikut :
Tabel 3. Data pendidik dan tenaga kependidikan
NO NAMA L/P TTL STATUS
1 Annas Al 
Maroghi, S.Pd.I
L Sukoharjo, 07-11-
1989
WB
NO NAMA L/P TTL STATUS
2 Irnawati Ningsih, 
A.Ma
P Sukoharjo, 14-02-
1982
WB
3 Anisa Nur Ahsani,
S.Pd.I
P Sukoharjo, 02-08-
1991
WB
4 Amin Rohmadi, 
Al Hafidz
L Sukoharjo, 12-08-
1988
WB
5 Sigit Santoso, 
A.Ma. Pust, S.Pd.I
L Sukoharjo, 06-08-
1991
WB
6 Habibullah Al 
Qois
L Sukoharjo, 10-01-
1998
WB
7 Lia Wulandari, 
S.Pd
P Wonogiri, 08-07-
1994
WB
8 Elvida Nur 
Rahmayanti, S.Pd
P Jakarta, 21-06-1994 WB
9 Fitri Puji Lestari, 
S.Pd
P Sukoharjo, 27-05-
1995
WB
10 Dian Anggraini, 
S.E
P Karanganyar, 11-04-
1984
WB
11 Desy Novitasari, 
S.Pd
P Sukoharjo, 01-11-
1993
WB
12 Karimul Fidai 
Fauzan
L Sukoharjo, 11-08-
2000
WB
13 Aisyah P Sukoharjo, 11-08- WB
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2000
14 Muh. Nashir 
Shidiq
L Sukoharjo, 18-11-
1997
WB
15 Nurul Ana Malia P Sukoharjo, 04-05-
1999
WB
NO NAMA L/P TTL STATUS
16 Ayu Manik 
Ratnasari, S.Pd
P Sukoharjo, 18-04-
1996
WB
17 Redna Widyawati,
S.Pd
P Sukoharjo, 08-03-
1996
WB
18 Taufiq Nur Alif 
Hidayat
L Klaten, 24-04-2001 WB
19 Muh. Al Fath 
Firdaus
L Bekasi, 20-08-2001 WB
20 Ika Nur Hijrah P Sukoharjo, 25-05-
1997
WB
21 Rizqi Nur 
Fadhillah
L Sukoharjo, 18-05-
1998
WB
22 Sri Wahyuni P Sukoharjo, 20-11-
1995
WB
h. Data keadaan Sarana Prasarana
Jumlah sarana prasarana merupakan bagian penting dari lembaga
pendidikan  formal  seperti  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  al
fithrah  tawangsari,  dalam  melaksanakan  proses  belajar  mengajar.
Dengan adanya sarana prasarana dapat  menunjang kegiatan  tersebut.
Berikut  data  keadaan  sarana  prasarana  yang  ada  pada  Madrasah
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Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari, yang penulis dapat
sesuai dengan kondisi di lapangan :
Tabel. 3 Data keadaan sarana dan prasarana
No
Jenis
Prasarana
Jumlah
Kondisi
baik
Kondisi
rusak
ringan
Kondisi
rusak
berat
Ket
1 Ruang kelas 10 V - -
2 Perpustakaan 1 V - -
3 Ruang 
Kamad
1 V - -
4 Ruang Guru 3 V - -
5 Ruang TU 1 V - -
6 Ruang UKS 1 V - -
7 Tempat 
ibadah
1 V - -
8 Toilet 5 V - -
9 Kursi siswa 199 V - -
10 Meja siswa 100 V - -
11 Meja guru 16 V - -
12 Almari 3 V - -
13 Kipas Angin 10 V - -
14 Ruang Tamu 1 V - -
15 Ruang 
Sirkulasi
1 V - -
16 Tempat 1 V - -
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Parkir
2. Manajemen  Keuangan  Pendidikan  pada  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangasari Sukoharjo
a. Perencanaan Keuangan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al 
Fithrah Tawangsari Sukoharjo
Perencanaan  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  menyusun
anggaran  untuk  satu  tahun  ke  depan,  agar  kegiatan  operasional
madrasah dapat berjalan dengan baik dan terarah sesuai dengan aturan
dan program yang akan dijalankan.  Berikut  hasil  wawancara dengan
kepala Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul  Qur’an Al Fithrah Tawangsari
terkait dengan perencanaan manajemen keuangan yang dijalankan:
“Bahwasannya  perencanaan  itu   dilakukan  sebelum
penerimaan  siswa  baru  (PSB),  Semua  dikalkulasi  dan  dibahas
dirapat guru. Guru yang dimaksudkan di sini adalah perwakilan
dari  wakil  kepala  yang  membawahi  bidang-bidang  tertentu
misalkan wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala kesiswaan
dan  wakil  kepala  bidang  lainnya,  ada  juga  bendahara.Terlebih
dahulu  membuat  rencana  kerja  tahunan  (RKT)  dalam  bentuk
Rencana  Kegiatan  Dan  Anggaran  Madrasah  (RKAM)  dimana
BOS menjadi bagian yang integral di dalam RKAM tersebut.”(W-
1.KaMad. 12-11-2019).
Berdasarkan  pernyaatan  kepala  madrasah  tersebut  di  atas,
dapat  diketahui  bahwa  perencanaan  manajemen  keuangan  yang
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Tawangsari ini
dijalankan dengan terstruktur dan terorganisasi  juga runtut.  Melewati
tahap  demi  tahap  perencanaan  dimana  Dana  BOS  masuk  di  dalam
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perencanaan RKAM Seperti halnya yang disampaikan oleh bendahara
madrasah  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
Tawangsari.
Beliaupun menjelaskan perencanaan manajemen keuangan di
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  senada  dengan
Kepala  Madrasah  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an,  berikut
pernyataannya:
“Perencanaan  manajemen  keuangan  yang  dijalankan  pada
Madrasah Ibdidiyah Tahfidzul Qur’an tawangsari ini awalannya
diadakan  rapat  guru  terlebih  dahulu  sebelum PSB (penerimaan
siswa  baru)  membuat  RKAM,  setelah  itu  diajukan  kepada
yayasan,  dan  kemudian  kepada  wali  pada  rapat  awal  tahun
Pelajaran  baru.Biasanya  pada  perencanaan  ini  dan  nanti
realisasinya  jumlahnya  tidak  jauh  berbeda.”  (W-
2.Bend.Madrasah. 20-11-2019)
Senada  dengan  pendapat  guru  yang  menjabat  sebagai  wakil
kepala  ketatausahaan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an,
membenarkan  pernyataan  kepala  madrasah  juga  bendahara  madrasah
tentang  perencanaan  manajemen  keuangan  yang  dilaksanakan  pada
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah yaitu adalah sebagai
berikut:
“Seperti tahun-tahun sebelumnya dalam proses perencanaan
manajemen keuangan pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an
ini  sebelum  sampai  ke  yayasan  dan  komite  pertamanya  rapat
intern  madrasah  terlebih  dahulu  dari  kepala  madrasah  dan
perwakilan guru yang menyusun RKAM (rencana kegiatan dan
anggaran madrasah) dimana dana BOS dari tahun ketahun masih
kita  terima  kemudian  baru  ke  yayasan dan wali  siswa”.  (W-3.
Waka TU. 16-11-2019)
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Begitu  juga  wawancara  dengan  Komite  sekolah,  tidak  jauh
berbeda jawaban yang beliau sampaikan, berikut hasil wawancaranya
dengan Bapak Mujiyono:
“Setiap tahun kami selaku komite sekolah, selalu diundang rapat
untuk  membicarakan  masalah  keuangan,  dimulai  dari  rencana
pendapatan yang diperoleh sumber dananya dari mana saja, lalu rencana
pengeluarannya, digunakan untuk apa saja?”. (W-5 Komite MITQ. 05-
12-2019)
Dari  beberapa  pernyataan  yang  telah  dipaparkan  di  atas,
membuat penulis semakin tertarik untuk menelusur ke dalam mencari
fakta-fakta  yang  ada  tentang  perencanaan  keuangan  di  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari  ini  melalui
observasi  dan  dokumentasi.  Adapun  setelah  observasi  yang
dilaksanakan memang perencanaan keuangan pada Madrasah Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an ini sebelum penerimaan siswa baru sudah diadakan
rapat intern terlebih dahulu, kemudian diajukan kepada yayasan, wali
siswa dan komite madrasah.
Secara tidak langsung keterangan di atas sudah menjelaskan
pertanyaan  siapa  saja  yang  telibat  dalam  perencanaan  manajemen
keuangan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
Tawangsari, sesuai dengan pernyataan bapak kepala madrasah, yaitu:
“Dalam  perencanaan  manajemen  keuangan  di  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari  ini
melibatkan  diantaranya:  Kepala  madrasah,  wakil  kepala
madrasah, bendahara madrasah, yayasan dan komite madrasah”.
(W-1.KaMad 12-11-2019)
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Dari pernyataan tersebut di atas memang dalam perencanaanya
melibatkan  Kepala  madrasah,  bendahara,  guru,  yayasan  dan  komite
madrasah.
Terlibatnya  seluruh  unsur  yang  terkait  dengan  madrasah
tersebut  merupakan  bukti  transparansi  pihak  madrasah  dalam
pengelolaan managemen pendidikan untuk saling berperan aktif sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing 
Sehingga  di  dalam  perencanaan  keuangan  sudah  termaktub
seluruh item per jenis anggaran dari semua standar pendidikan sebagai
langkah utama untuk pengembangan madrasah secara menyeluruh.
b. Pengorganisasian  manajemen  keuangan  pendidikan  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari Sukoharjo
Pengorganisasian yang dimaksud dalam uraian ini adalah siapa
yang mempunyai  wewenang  sebagai  pelaksana  program pengelolaan
dana BOS, fakta yang ditemukan di lapangan terkait dengan manajemen
keuangan yang dijalankan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al
Fithrah  Tawangsari.  Berdasarkan  wawancara  yang  dilakukan  dengan
kepala madrasah menyatakan sebagai berikut:
“Bahwasannya  yang  bertindak  sebagai  pelaksana  program
bos adalah  dari  kementerian agama subdit  kesiswaan direktorat
kurikulum,  sarana,  kelembagaan  dan  kesiswaan  madrasah
direktorat jendral pendidikan islam, bidang pendidikan madrasah
pendidikan  islam  kantor  wilayah  kemenag
provinsi,seksipendidikan  madrasah/TOS  kantor  kemenag
kabupaten/kota dan madrasah. Itu apabila secara runtut dari atas
sampai bawah urut-urutannya seperti itu.
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Namun pada apabila di lingkungan madrasah yang bertindak
sebagai penanggungjawab pelaksana pengelola dana BOS adalah
kepala madrasah, dan beranggotakan bendahara, pendidik/tenaga
kependidikan,  guru  yang  bertugas  sebagai  operator  emis  dan
komite  madrasah.  Di  sini  kamipun  telah  membuat  tim  yang
bekerja  dalam  pelaksanaan  program  BOS,  Yang  kemudian
bekerjasama  dalam  mengelola  dana  bos  tersebut.  Agar  dalam
pelaksanaannya  dapat  berjalan  dengan  baik  dan  sesuai  dengan
juknis BOS.  (W-1.KaMad 12-11-2019)
Pernyataan  kepala  madrasah  di  atas  juga  dibenarkan  oleh
bendahara madrasah sebagai berikut:
“Pelaksana program BOS yaitu dari kementerian agama pusat
yang  kemudian  kekankemenag  kanwil  lalu  kekankemenag
kabupaten/kota  yang  terakhir  adalah  sampai  madrasah,  dimana
madrasah  telah  dibentuk  tim  yang  bertugas  sebagai  pelaksana
pengelola  program  BOS  dan  yang  bertanggungjawab  adalah
kepala madrasah.  Dalam tim tersebut  telah ditunjuk siapa-siapa
yang bertugas dan bertanggungjawab terhadap tugas-tugas yang
diberikan,  supaya  semuanya  dapat  bekerja  sama dengan  baik.”
(W-2.Bend.Madrasah. 20-11-2019)
Kemudian Pernyataan dari guru yang mewakili pun menjawab
sebagai berikut:
“Yang  bertindak  sebagai  pelaksana  program BOS  itu  dari
Kementerian  Agama.  Kalau  kita  lingkupnya  kabupaten  jadi
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo lebih tepatnya
bagian  Pendidikan  Madrasah.  Yang  dari  PenMa  rentetannya
sampai  kanwil  dan  pusat.  Kemudian  yang  bertanggung  jawab
dalam lingkup  madrasah  itu  adalah  kepala  madrasahnya.  Yang
kemudian kepala madrasah membentuk tim dan membagi tugas
dan wewenang dalam pelaksanaannya” (W-3. Waka TU. 16-11-
2019)
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Sebagai  komite  yang  menjadi  perwakilan  masyarakatpun
menjawab  tidak  jauh  berbeda  dengan  bendahara  madrasah  dan  guru
atau wakil kepala ketatausahaan, berikut jawaban beliau:
“kami selaku komite juga mendapat tugas yaitu sebagai pengawas
dalam  lingkup  madrasah,  yang  memantau  berjalannya  pelaksanaan
manajemen  keuangan  yang  menggunakan  dana  BOS,  senantiasa
mengingatkan  tim  yang  dibentuk  oleh  kepala  madrasah  yang  sudah
mempunyai  tugas  dan  tanggungjawab  masing-masing  untuk  selalu
menilik  kembali  juknisnya  sudah sesuai  belum dan  pengunanaannya
sudah benar belum. Untuk menghindari temuan-temuan negative. Kalau
pelaksana yang dari atasan itu adalah dari kantor kementerian agama
kabupaten”. (W-5 Komite MITQ. 05-12-2019)
Dari  keterangan  di  atas  jelas  sudah bahwa yang memegang
kendali  pelaksanaan  dana  BOS  adalah  kementerian  agama  subdit
kesiswaan direktorat  kurikulum, sarana,  kelembagaan,  dan kesiswaan
madrasah  direktorat  jendral  pendidikan  islam  Kanwil  kemenag
Provinsi,  seksi  pendidikan  Madrasah/Tos  Kantor  kemenag
Kabupaten/kota,  dan  madrasah.  Dimana  setiap  pos  dari  kantor
kementerian  agama  yang  ada  mempunyai  tugas  dan  tanggungjawab
masing-masing yang berbeda.
Kemudian  untuk  tingkat  yang  paling  dasar  sebagai
penanggungjawab  pelaksana  pengelola  program  bos  adalah  kepala
madrasah yang bekerja  sama bersama bendahara  dan guru diketahui
oleh  komite  madrasah,  yang  telah  diberi  tugas  dan  tanggungjawab
masing-masing oleh kepala madrasah.
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Sehingga  diharapkan  kepala  madrasah  sebagai  pemegang
tanggungjawab utama seluruh kebijakan keuangan pada madrasah dapat
berjalan  sesuai  dengan  aturan  perundangan  yang  berlaku  dan  dapat
dipertanggungjawabkan  pada akhir  periode  anggaran kepada pihak –
pohak yang terkait dengan pelaporan maupun pihak -  pihak evaluator
secara terbuka, transparan dan sesuai dengan aturan perundangan yang
berlaku tanpa menimbulkan temuan  - temuan yang berefek negative
pada kondisi madrasah.  
c. Pelaksanaan  Manajemen  Keuangan  Pendidikan  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari Sukoharjo
Dalam  pelaksanaan  manajemen  keuangan  di  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an ini diawali dengan rancangan pembiayaan
yang  dituangkan  dalam  RKAM/RAPBS.  Penyaluran  dana  sesuai
dengan  pedoman  dalam  BOS,  sesuai  dengan  pernayataan  kepala
madrasah sebagai berikut:
“kemudian  dalam  tahap  pelaksanaannya  Jika  sudah  jadi
RAPBSnya  (Rencana  Anggaran  Pendapatan  Belanja  Sekolah)
atau  RKAM  (Rencana  Kegiatan  dan  Anggaran  Madrasah)
disampaikan  kepada  yayasan.  Kalau  di  yayasan  sudah  fiks,
setelah itu nanti masih disampaikan ke wali siswa di awal tahun
Pelajaran  baru,  yaitu  Rapat  wali  awal  tahun  Pelajaran  baru.
Setelah itu baru jadi Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RABS).
Rencana  Anggaran  Belanja  Sekolah  ini  masih  bisa  berubah  di
waktu  rapat  wali  siswa  walaupun  tidak  semuanya,  tergantung
masukan dan saran wali. Misalkan ada masukan dari wali siswa
pun  tidak  langsung  disetujui  kita  kaji  ulang  sekirannya  bisa
dilaksanakan dan aman tidak membahayakan akan segera ditindak
lanjut, namun sekirannya tidak mungkin ya tidak dilaksanakan.
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Pelaksanaan  manajemen  keuangan  pendidikan  pada
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an ini, sesuai dengan aturan
juknis  dalam BOS (Biaya  Operasional  Madrasah),  yaitu  dalam
RAPBSnya telah dimasukkan sesuai delapan standar pendidikan.
Sehingga  jelas,  dalam  pendistribusiannya  dan  pembukuannya
menggunakan buku kas  dan buku kas  umum,  dan sebagainya”
(W-1. KaMad. 12-11-2019).
Senada  dengan  wawancara  bendahara  madrasah  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an pun mengungkapkan hal yang sama pula,
Yaitu:
“Dalam penyusunan RKAM/RAPBS itu melalui rapat yang
dihadiri  kepala madrasah,  wakil  (waka kurikulum, waka kepala
TU,  guru  yang  bertindak  sebagai  operator)  bendahara,  Komite
madrasah, guru kadang dilibatkan terkadang tidak jika dibutuhkan
saja. Tidak semuanya guru dilibatkan secara penuh, karena semua
sudah  mempunyai  tupoksinya  sendiri-sendiri.”  (W-
2,Bend.Madrasah.20-11-2019)
Begitu pula dengan komite madrasah juga mengungkapkan hal
yang senada tentang pelaksanaan manajemen keuangan di MITQ ini,
berikut hasil wawancara dengan komite madrasah:
“Pada waktu rapat antara guru yang ditunjuk sebagai perwakilan
dan  kepala  madrasah  kami  selaku  komite  madrasah  diundang  untuk
menghadirinya,  untuk  membicarakan  masalah  perencanaan  keuangan
yang sebelumnya telah disetujui oleh yayasan”. (W-5 Komite MITQ.
05-12-2019)
Sama halnya dengan guru yang menjabat sebagai wakil kepala
ketatausahaan menjawab yang senada. Berikut penjelasannya:
“Dalam  pelaksanaan  manajemen  keuangan  yang  awalnya
rapat terlebih dahulu secara intern antara kepala madrasah, komite
dan  guru  yang menyusun RKAM/RAPBS terlebih  dahulu,  lalu
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diajukan keyayasan, setelah disetujui lalu kepada walimurid pada
rapat awal tahun pelajaran.” (W-3. Waka TU. 16-11-2019)
 Dari  paparan  diatas,  menjelaskan  bahwa  pelaksanaan
manajemen  keuangan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  ini
melewati  serangkaian  urutan  yang  telah  disepakati  hingga  dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan BOS (Biaya Operasional
Sekolah).
Penggunaan  dana  BOS  pada  setiap  jenjang  atau  madrasah
harus didasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama antara pihak
madrasah, dewan guru, dan komite madrasah. Hasil kesepakatan harus
dituangkan  secara  tertulis  dalam  bentuk  berita  acara  rapat  dan
ditandatangani  oleh  peserta  rapat.  Kemudian  dibuatkan  Rencana
Kegiatan  dan  Anggaran  Madrasah  yang  akan  diajukan  kekanwil
Kementerian  Agama  Provinsi  atau  Kantor  Kementerian  Agama
Kabupaten/kota.
d. Evaluasi Manajemen Keuangan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari Sukoharjo
Bagaimana  Evaluasi  manajemen  keuangan  pendidikan  di
laksanakan?  Pertanyaan  itu  langsung penulis  tanyakan kepada bapak
kepala madrasah, kemudian beliaunya menjawab sebagai berikut:
“Evaluasi  atau  pengawasan  itu  kan  tujuannya  untuk
mengurangi atau menghindari masalah yang berhubungan dengan
penyalahgunaan  wewenang,  kebocoran  dan  pemborosan
keuangan  negara,  pungutan  liar  dan  bentuk  penyelewengan
lainnya.  Di  sini  ada  beberapa  macam  evaluasi/pengawasan
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meliputi:  pengawasan  melekat,  pengawasan  fungsional,
pengawasan  eksternal  dan  pengawasan  dari  masyarakat.
Pengawasan melekat  itu dari  atasan ke bawahanya baik tingkat
pusat,  provinsi ataupun kabupaten kota.  Kemudian pengawasan
fungsional  yaitu  dari  irjen  kementerian  agama  RI,  dan  badan
pengawas  keuangan  dan  pembangunan  (BPKP).Untuk
pengawasan eksternal  itu  dari  Badan pemeriksa  Keuangan atau
(BPK)  yang  terakhir  pengawasan  masyarakat  adalah  dalam
rangka untuk transparansi maka diawasi dari unsur mayarakat dan
unit-unit pengaduan yang terdapat di madrasah, kabupaten/kota,
provinsi  dan  pusat.  Madrasah  melakukan  pengawasan  dalam
rangka memotret pelaksanaan program BOS di madrasah namun
tidak melakukan audit.(W-1.KaMad 12-11-2019)
Seperti  halnya  yang  ungkapkan  oleh  bendahara  madrasah,
sebagai berikut:
“Pengawasan  yang  intern  yaitu:  Pengawasan  dari  kepala
kepala madrasah, dan yayasan. Yaitu pengawasan awal dilakukan
untuk  mencegah  serta  membatasi  sedini  mungkin  kesalahan  –
kesalahan  yang  tidak  diinginkan  terjadi.Kemudian  pengawasan
tengah,  maksudnya  memantau  kegiatan  yang  sedang
dilaksanakan.  Dan yang terakhir  adalah  pengawasan akhir  atau
pengawasan ekstern dari pejabat  Kementerian Agama, bisa dari
pusat, wilayah atau kabupaten kota. Pengawasan akhir ini adalah
perpaduan atau kombinasi dari pengawasan awal dan pengawasan
tengah  agar  pelaksanaan  bos  lebih  tertib  dan  semua  yang
menerima BOS lebih berhati-hati”.(W-2.Bend. Madrasah 20-11-
2019)
Senada dengan komite  madrasah mengenai  pengawasan dari
pelaksanaan manajemen keuangan, yaitu sebagai berikut:
“Kami  selaku  komite  juga  mengawasi  sebagai  perwakilan  dari
masyarakat.  Pengawasan  yang  kami  lakukan  sebatas  mengecek
pemasukan dan pengeluaran sudah sesuai dengan prosedur atau belum?
Dan mengigatkan agar berhati-hati agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Untuk pengawasan fungsional itu dari Kementerian agama
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atau  mungkin  dari  dinas  pendidikan”.  (W-5  Komite  MITQ.  05-12-
2019)
Dari keterangan di atas bahwasannya evaluasi yang dilakukan
sesuai prosedur untuk menghindari masalah yang berhubungan dengan
penyalahgunaan anggaran sehingga ada beberapa macam pengawasan
sehingga dalam pengunaannya lebih berhati-hati. Karena apabila terjadi
peneyelewengan  akan  ada  sanksi  yang  didapat  oleh  oknum  yang
melakukan.
Kemudian hubungannya dengan dana BOS bagaimana apabila
terjadi  penyelewengan?  dilaporkan  kemana  dan  sanksinya  apa?
Kemudian bapak Anas Al Maroghi selaku kepala menjawabnya, berikut
jawaban dari kepala madrasah:
“Apabila  ada  indikasi  penyelewengan  dalam  pengelolaan
dana  BOS  maka  dilaporkan  ke  instansi  pengawas  fungsional,
internal  atau  lembaga  berwenang  lainnya.  Adapun  sanksinya
yaitu: penerapan sanksi kepegawaian,  sesuai dengan aturan dan
perundangan yang berlaku, penerapan perbendaharaan dan ganti
rugi yaitu pengembalian dana BOS yang terbukti disalah gunakan
ke kas Negara”.(W-1.KaMad 12-11-2019)
Dari  penjelasan  tesebut  di  atas  jelas  sudah  bahwasannya
sebagai  pelaksana  dari  pemegang  dana  BOS  apabila  melakukan
tindakan penyelewengan akan ditindak sesuai dengan undang-undang
dan hukum yang berlaku.
Lalu  “siapakah yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
program BOS itu? Berikut jawaban pak Anas Almaroghi selaku kepala
madrasah 
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“Yang  bertanggung  jawab  terhadap  pelaksanaan  program
BOS  adalah  masing-masing  pengelola  program  di  tiap
tingkatan(pusat,  provinsi,  kabupaten/kota,  madrasah)apabila  di
madrasah  yang  bertanggungjawab  adalah  kepala  madrasah  itu
sendiri”.(W-1.KaMad 12-11-2019)
Bendahara  madrasah  juga  mengungkapkan  hal  yang  sama
dengan kepala madrasah:
“Program  BOS  itu  adalah  program  dari  pemerintah  untuk
madrasah/sekolah  yang  mempunyai  murid  tentunya.Sehingga
setiap madrasah ada yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
semuanya.Dalam  hal  ini  adalah  masalah  keuangan  yang
menggunakan program pemerintah dan yang bertanggung jawab
dalam madrasah  adalah  kepala  madrasah/sekolah  pada  masing-
masing instansi”.(W-2.Bend. Madrasah 20-11-2019)
Komite  madrasahpun  menjawabnya  dengan  sebatas
pengetahuannya mengenai tanggung jawab program BOS yang sedang
dijalankan. Berikut jawaban dari komite madrasah: 
“Sepemahaman  kami  sebagai  komite,  bahwa yang bertanggung
jawab terhadap semua program madrasah adalah kepala madrasahnya
secara otomatis. Karena yang memegang kendali dan keputusan dalam
madrasah  adalah  seorang  kepala  madrasah/sekolah dan  kami  selaku
komite bertanggungjawab mengetahui  seluruh program madrasah dan
mendampingi  madrasah  dalam  mensukseskan  seluruh  program  yang
telah  tersusun  dan  disepakati  bersama  antara  pihak  madrasah  dan
komite madrasah mulai dari perencanaan, pelaksanaan program hingga
evaluasi program madrasah”. (W-5 Komite MITQ. 05-12-2019)
Bahwasannya setiap elemen sebagai pelaksana program BOS
mempunyai  tugas  dan  tanggungjawab  masing-masing  sesuai  dengan
tupoksinya.Maka hendaknya dengan keterkaitan itu saling mendukung
94
dan menyuport demi kelancaran program yang sedang dijalankan dan
berlangsung.
Keterkaitan  seluruh  elemen  pelaksana  kegiatan  managemen
keuangan  pada  madrasah  yang  berjalan  sesuai  dengan  tugas  dan
fungsinya  masing-masing  dapat  menciptakan  kondisi  keuangan  yang
sehat dan dinamis dengan mengedepankan prinsip transparansi sebagai
ikhtiar  bersama  untuk  mengembangkan  madrasah  sebagai  lembaga
pendidikan yang terbentuk dari untuk dan oleh masyarakat.
Sehingga  sesuai  dengan  tujuan  program  dana  BOS  dapat
tercapai  dengan  manajemen  pengelolaan  yang  akuntabilitas  dan
transparan serta memperlancar proses pelaksanaan bantuan operasional
sekolah pada madrasah agar lebih tepat prosedur, tepat waktu dan tepat
guna sesuai dengan petunjuk teknis Bantuan Operasional Sekolah yang
dikeluarkan  oleh  Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Islam  Kementerian
Agama RI sebagai pelaksana program tingkat pusat.
3. Faktor Penghambat dan Faktor pendukung pelaksanaan Manajemen
Keuangan  Pendidikan  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an
Al Fithrah  Tawangsari, Sukoharjo.
a. Faktor Penghambat
Dalam suatu organisasi ataupun lembaga pendidikan ada saja
masalah atau rintangan yang timbul seiring berjalannya waktu.Tinggal
bagaimana  pengelola  atau  kepala  madrasah  sebagai  pemegang
kekuasaan tertinggi  untuk menyikapi dan mengambil keputusan yang
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tepat  dan  terbaik  untuk  keberlangsungan  jalannya  madrasah.  Kepala
madrasah mempunyai kekuasaan penuh yang tidak dimiliki oleh guru
yang lain, sehingga dalam mengambil sikap harus dengan bijaksana dan
cermat demi kemajuan madrasah. Tidak heran jika terkadang seorang
pimpinan  atau  kepala  madrasah  mendapat  kritikan  karena  dalam
mengelola  dan  mengambil  keputusan  tidak  tepat  sehingga
menyebabkan kemundururan atau kemerosotan madrasah.
Dalam pelaksanaan system keuangan pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari inipun tidak luput
dari permasalahan yang menghambat diantaranya sebagai berikut :
1) Minimnya anggaran dari pemerintah
2)  Kurang  tertibnya  wali  murid  dalam  pembayaran  syahriah  dan
administrasi lainnya.
Sehingga  kepala  madrasah  adalah  pengendali  penuh  dalam
sebuah lembaga  pendidikan,yang  memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap  maju  dan mundurnya sebuah lembaga  pendidikan.  Perilaku
yang  positif  dan  proaktif  dapat  mendukung  kemajuan
madrasah.Sebaliknya  perilaku  negative  dan  kontra  produktif  dapat
menghambat  kemajuan  dan  perkembangan  madrasah  sehingga
menyebabkan suasana yang tidak kondusif dalam lingkungan madrasah.
b. Faktor Pendukung
Sebuah madrasah dikatakan berhasil apabila madrasah tersebut
mampu melahirkan SDM yang mempunyai sikap yang baik, kreatif dan
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mengedepankan  aspek-aspek  yang  positif  yang  dapat  menunjang
pembangunan dan kemajuan bangsa.  Juga dapat  mendukung system-
sistem  yang  lain  untuk  bisa  berkembang  dengan  baik  misalnya
hubungan  madrasah  dengan  masyarakat,  madrasah  dengan  yayasan,
pengelolaan  supervisi  pendidikan,  pengelolaan  keuangan.  Berikut  ini
ada  beberapa  factor  yang  mendukung  system  pelaksanaan  keuangan
pendidikan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fitroh
Tawangsari diantaranya adalah :
1) Tersedianya SDM yang memadai
2) Adanya  aplikasi  yang  dapat  mempermudah  penghitungan  dan
pengecekkan keuangan
3) Adanya  kepercayaan  para  donatur  untuk  mendonasikan  sebagian
harta guna pengembangan madrasah, sehingga bisa digunakan untuk
mengganti sementara kekurangan wali murid yang belum membayar.
Dari  faktor  pendukung  tersebut  yang  mampu  meningkatkan
kepercayaan  diri  ibdidaiyah  m  madrasah  untuk  menghadapi  seluruh
tantangan  yang ada  dalam pengelolaan  managemen  keuangan  secara
khusus dan pengelolaan pendidikan madrasah secara umum.
c. Solusi
    Dari pemaparan faktor penghambat dan pendukung tersebut
diatas adapun solusi yang bisa dilakukan adalah :
1) Mencari  sumber  dana  lain  yang tidak  mengikat.  Semisal  mencari
donatur  tetap  dan  membuat  cabang  usaha  madrasah  antara  lain:
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cabang  usaha  layanan  antar  jemput  siswa,  membuat  koperasi
madrasah.
2) Rapat  wali  murid  secara  periodik  untuk  pemaparan  dan  laporan
tentang kegiatan madrasah, agar wali murid dapat menyadari bahwa
syahriah adalah penunjang pokok kegiatan madrasah. Dari kesadaran
tersebut  diharapkan  ketertiban  pembayaran  syahriah  dapat
meningkat.
4. Pembahasan
a. Perencanaan Manajemen Keuangan Pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo
Berdasarkan  penelitian  yang  diperoleh  menunjukkan
bahwa  Perencanaan  merupakan  langkah  awal  dalam
mengidentifikasi segala kebutuhan sebuah organisasi atau lembaga
pendidikan.  Perencanaan  menentukan  untuk apa,  dimana,  kapan,
berapa  lama  akan  dilaksanakan  dan  bagaimana  cara
melaksanakannya.  Perencanaan  manajemen  keuangan  pendidikan
diawali dengan penganggaran (budgeting).
Penganggaran  adalah  kegiatan  atau  proses  penyususnan
anggaran (budget). Budget merupakan rencana operasional secara
kuantitatif  dalam  bentuk  satuan  uang  yang  digunakan  sebagai
pedoman  dalam  melaksanakan  kegiatan-kegiatan  lembaga  dalam
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kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, dalam anggaran tergambar
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu lembaga.
Kepala madrasah diharuskan mampu menyusun Rencana
Anggaran  dan  Pendapatan  Belanja  madrasah  (RAPBS)  atau
Rencana  Kegiatan  dan  Anggaran  Madrasah (RKAM),  Untuk itu
kepala madrasah mengetahui sumber-sumber dana yang merupakan
sumber daya madrasah. Sumber dana tersebut antara lain anggaran
rutin,  Bantuan  Oprasional  madrasah(BOS),  Dana  Penunjang
Pendidikan  (DPD),  donatur,  badan usaha,  masyarakat,  dana  dari
SPP atau Syahriyah.
Setelah  mengetahui  sumber  dana  yang  ada,  selanjutnya
madrasah /madrasah membuat RAPBS/RKAM. Dalam menyusun
RAPBS/RKAM kepala madrasah sebaiknya membentuk tim dewan
guru.  Setelah itu  tim dan kepala madrasah  menyeleseikan tugas,
memerinci  semua  angaran  pendapatan  dan  belanja  madrasah.
Kepala  madrasah  bersama  staf  madrasah  diharapkan  dapat
menyusun  prioritas  penggunaan  dana  permata  anggaran  secara
cermat.
Anggaran  pada  dasarnya  terdiri  dari  dua  sisi,  yaitu  sisi
penerimaan dan sisi pengeluaran.  Sisi penerimaan atau perolehan
biaya ditentukan oleh besarnya dana yang diterima oleh lembaga
dari  setiap  sumber  dana.  Biasanya  dalam pembahasan  keuangan
pendidikan  sumber-sumber  biaya  itu  dibedakan  dalam  tiap
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golongan  yaitu  pemerintah,  masyarakat,  orangtua,  dan  sumber-
sumber lain.
Anggaran di samping sebagai alat  utuk perencanaan dan
pengendalian,  juga merupakan alat  bantu bagi manajemen dalam
mengarahkan suatu lembaga menempatkan organisasi dalam posisi
yang  kuat  atau  lemah.  Oleh  karena  itu  anggaran  juga  berfungsi
sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  suatu  organisasi  atau  lembaga
pendidikan dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.Dalam
penganggaran harus ada pembagian wewenang dan tanggung jawab
yang  jelas  dalam  system  manajemen  dan  pembukuan  yang
memadai dalam melaksanakannya.
Penganggaran  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an
Al  Fithrah Tawangsari  kabupaten  Sukoharjo  menjelaskan  bahwa
dalam setiap menyusun anggaran dan menentukan alokasi anggaran
memperhitungkan  dan  menetapkan  mana  yang  terlebih  dahulu
diutamakan untuk perencanaan dan realisasinya. Keseluruhan dana
yang  terkumpul  dipilah  dari  mana  sumber  dananya  untuk
menentukan  alokasi  anggaran.  Sumber  dana  yang  berasal  dari
pemerintah  lebih banyak di  gunakan untuk kegiatan  rutin  siswa,
sedangkan  untuk  sumber  dana  yang  dari  orang  tua  siswa,
masyarakat  atau  pihak  lain  di  alokasikan  untuk  kegiatan
pembangunan atau kegiatan lainnya.
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Dengan kegiatan penganggaran bisa meminimalisir tingkat
ketidak  teraturan  pengeluaran  keuangan  madrasah  yang  tidak
penting.  Sehinnga  dalam  melaksanakan  manajemen  keuangan
terlebih  dahulu  dapat  mempersiapkan  diri  bidang  –  bidang
keuangan  yang  mana  akan  diperoleh  dan  dilaksanakan.  Hasil
evaluasi tahun sebelumnya dijadikan rekomendasi pengangaran
b. Pengorganisasian  Manajemen  Keuangan  Pendidikan  di
Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari
Pengorganisasian  pada  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an Al Fithrah Tawangsari dilaksanakan karena untuk mengatur
tugas,  wewenang,  dan  tanggungjawab  dalam  pelaksanaan
pengelolaan  dana  BOS  agar  lebih  jelas  tupoksinya  dan  bekerja
sesuai  tanggungjawab  masing-masing.  Dengan  tidak
mengesampingkan  kerjasama  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah
ditetapkan  dari  awal.  Sesuai  dengan  pengertiannya
Pengorganisasian Adalah merupakan fungsi dari manajemen, yang
merupakan proses dalam mengatur manusia, tugas, wewenang dan
tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengorgansasian menurut  kamus besar  bahasa Indonesia
adalahproses,  cara,  perbuatan  untuk  mengorganisasi.  Sulistyorini
(2009:29)  menjelaskan  bahwa  pengorganisasian  adalah  suatu
mekanisme  atau  suatu  struktur,  yang  dengan  struktur  itu  semua
subjek,  perangkat  lunak dan perangkat  keras  yang kesemuannya
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dapat  bekerja  secara  efektif,  dan  dapat  dimanfaatkan  menurut
fungsi  dan  proporsinya  masing-masing.  Adanya  inisiatif,  sikap
yang kreatif dan produktif dari semua anggota dari pangkat yang
serendah-rendahnya  sampai  yang  tertinggi  akan  menjamin
organisasi berjalan dengan baik.
Oleh karena itu seorang leader atau kepala madrasah harus
mampu untuk mengorganisasikan dengan baik dari semua program
yang ada khusunya pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an ini
yaitu manajemen keuangan. Harus tegas dan selalu mengingatkan
gurunya yang diberi wewenang untuk senantiasa waspada dan ingat
akan tanggungjawab yang dipercayakan kepadanya.
c. Pelaksanaan  Manajemen keuangan  pendidikan  di  Madrasah
Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari
Pelaksanaan  manajemen  keuangan  pada  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  dilaksanakan  berdasarkan  rencana
yang  telah  dibuat  dan  kemungkinan  terjadi  penyesuaian  bila
diperlukan. Pelaksanaan dalam manajemen keuangan terbagi atas
proses mengelola penerimaan dan pengeluaran.
Dalam  pelaksanaan  manajemen  keuangan  tidak  luput
dengan  yang  namanya  pembukuan  dengan  istilah  lain  yaitu
accounting. Pembukuan dijalankan dalam rangka untuk menjamin
mutu  madrasah  yang  lebih  baik  dan  professional  juga  untuk
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menunjukkan  bahwa  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al
Fithrah ini memiliki manajemen keuangan yang baik.
Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah
tawangsari kabupaten sukoharjo melaksanakan pembukuan dengan
rapi  dan  sistematis.  Hal  ini   tidak  lepas  dari  keterampilan  dan
kedisiplinan  para  pemangku  jabatan  keuangan  atau  bendahara
didukung dengan para pendidik yang lain untuk dapat menjalankan
pembukuan dengan rapi dan benar.
Pembukuan sumber keuangan yag berasal dari pemerintah
dibukukan  melalui  perbankan.  Sedangkan  sumber  dana  yang
diperoleh dari wali siswa dibukukan dengan kartu yang kemudian
tiap-tiap pendapatan dari sumber ini dibukukan secara terpisah oleh
bendahara.
Dalam  kegiatan  pembukuan  bendahara  madrasah  tidak
semata-mata  hanya menggali  sumber dana dan pembelanjaannya
saja. Melainkan juga bertanggungjawab kepada semua pihak yang
terwujud  dengan  system  administrasi  keuangan  yang  akurat
(dibuktikan dengan nota atau kwitansi) kegiatan tersebut.
d. Evaluasi  dan  pertanggungjawaban  pelaksanaan  manajemen
keuangan  pendidikan  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an Al Fithrah Tawangsari
Pelaksanaan evaluasi dan pertanggungjawaban manajemen
keuangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an al
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fithrah  tawangsari  dilaksanakan  setelah  seluruh  penggunaan
keuangan  tiap-tiap  bagian  yang  telah  ditentukan  secara  berkala
dilaporkan kepada bendahara madrasah.
Dalam  setiap  bulan  pengeluaran  baik  yang  digunakan
untuk  internal  maupun  eksternal  dilaporkan  kepada
bendahara.Kemudian  bendahara  melakukan  pendataan  seluruh
pengeluaran  serta  meminta  bukti  pengeluaran  berupa  nota  atau
kwitansi dari para pelaksana pengguna anggaran.
Kemudian,  bendahara  memasukkan  seluruh  pengeluaran
tersebut  dalam buku kas  umum, yang juga akan dibantu  dengan
buku pembantu kas tunai. Bukti transaksi seperti nota dan kwitansi
yang  telah  diterima  bendahara  disesuaikan  dengan  prosedur
pemerintah,  yaitu  dengan memberikan tanda  tangan dan stampel
yang diperlukan.Serta  memberikan  materai  baik  3000 atau  6000
sesuai dengan keperluan dalam bukti yang sah sesuai aturan.
Penerapan evaluasi yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Tawangsari  ada  dua  yaitu  evaluasi
lisan  dan  evaluasi  dalam bentuk  tulisan  serta  terdapat  evaluator
internal  dan  evaluator  eksternal.Adapun  Evaluator  internal  ialah
kepala madrasah,  koordinator  pelaksana,  dan guru yang bertugas
menjadi wakil-wakil bidang. Evaluasi dilakukan pada saat berjalan
dan akhir program atau kegiatan pelaksanaan. Setiap ada kegiatan
yang  sudah  dan  sedang  berlangsung  selalu  dilaksanakan
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evaluasi.Ini  dilakukan untuk melihat  kembali  agar kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah di dibuat.
Evaluasi  lisan  adalah  evaluasi  yang  dilakukan  dengan
membicarakan secara langsung melalui lisan (mulut ) kepada pihak
yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun proses evaluasi
secara lisan ini dengan memberikan masukan, kritik dan apresiasi
berkenaan  dengan  penilaian  dari  awal  kegiatan  hingga  akhir
kegiatan.  Yang  menjadi  evaluator  dalam  hal  ini  adalah  kepala
madrasah.
Selain itu evaluasi lisan juga dilaksanakan dalam bentuk
rapat  koordinasi.Rapat  koordinasi  ini  melibatkan  seluruh  pihak,
yaitu  wakil-wakil  bidang madrasah,  dan pelaksana kegiatan.Pada
saat  rapat  koordinasi  yang  dibahas  adalah  sejauh  mana  capaian
hasil  kegiatan  yang  sudah  terselenggara,  menyesuaikan  seluruh
kegiatan  dengan  dengan  rencana  yang  telah  dibuat,  juga
membicarakan  kendala-kendala  yang  ditemukan  dan  bagaimana
mengatasi kendala tersebut.
Setiap  tahun  kepala  madrasah  juga  selalu  melakukan
evaluasi program yang juga dilaksanakan pada saat raker.Program-
progaram yang sudah berjalan tahun lalu kemudian dibahas segala
kendala  dan permasalahannya,  misalkan ada program yang tidak
terealisasi  dan  kemudian  dilakukan  evaluasi.Evaluasi  lisan  lebih
banyak melakukan penilaian terhadap kegiatan atau program yang
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sudah  berjalan  atau  terselenggara  karena  kegiatan  yang
terselenggara  didalamnya  memuat  jumlah  anggaran  yang
digunakan.
Evaluasi  dalam  bentuk  tulisan  yaitu  dengan  penilaian
laporan-laporan  keuangan  dan  laporan  rutin  yang  dibuat  oleh
penanggung jawab kegiatan bendahara.Setiap kegiatan yang sudah
terlaksana, pihak-pihak yang bertindak sebagai penanggung jawab
diharuskan  membuat  laporan  secara  tertulis  mengenai  uraian
kegiatan  yang  didalamnya  tertera  secara  lengkap  alokasi  waktu,
jadwal  kegiatan,  pihak  yang  terlibat  serta  uraian  anggaran  yang
digunakan.
Tindak  lanjut  dari  evaluasi  ini,  kemudian  dipergunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk bulan-bulan selanjutnya.Tindak
lanjut  berupa  perbaikan-perbaikan,  apabila  sudah  berjalan  baik
maka terus  ditingkatkan dan dipertahankan.Apabila  dirasa belum
baik maka terus dilakukan perbaikan.
Bagian yang tidak bisa ditinggalkan oleh madrasah dengan
adanya  manajemen  keuangan  adalah  dengan  melakukan
pengawasan.Pengawasan  dilakukan  oleh  pihak-pihak  tertentu,
seperti  pengawasan  secara  langsung  dan  melekat,  pengawasan
fungsional,  pengawasan  masyarakat.  Secara  detail  penjelasan
pengawasan dari ketiganya adalah sebagai berikut :
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1) Pengawasan langsung dan melekat
Pengawasan langsung  dan melekat  dilaksanakan  oleh
kepala madrasah dengan berkala dan berkesinambungan kepada
bendahara  madrasah.Tujuannya  utuk  membantu  pengawasan
keuangan  madrasah  agar  tidak  terjadi  keidaksesuaian
penggunaan keuangan yang telah dianggarkan.
Pengawasan  oleh  kepala  madrasah  tidak  hanya  yang
bersifat  internal  saja  tapi  juga  eksternal.Pengawasan  ini
membantu  bendahara  untuk menyiapkan bukti-bukti  keuangan
yang  membutuhkan  legalisasi  sesuai  dengan  peraturan
perundangan  tentang  penggunaan  anggaran.Meski  demikian,
bukan berarti  bendahara melepaskan diri  dari  pengawasannya,
tapi pengawasan yang dlakukan oelh kepala madrasah sebagai
pengawas  yang  bertujuan  untuk  memastikan  pos  penggunaan
anggaran yang telah dirancang tidk melenceng dan terlaksana
dengan maksimal.
2) Pengawasan fungsional
Pengawasan  fungsional  dilakukan  baik  dari  dinas
pendidikan  maupun  dari  kementerian  agama.  Kegiatan
pengawasan  ini  dilaksanakan  dengan  menyesuaikan  program
monitoring,  pendampingan  dan  pelaporan  dari  pihak  dinas
terkait.  Baik  untuk  penggunaan  keuangan  yang  bersifat  rutin
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maupun  yang  bersifat  incidental,  baik  dalam  jangka  panjang
maupun jangka pendek.
 Pengukuran  tingkat  keberhasilan  atau  tidak
penggunaan anggaran tersebut, madrasah mengikuti sepenuhnya
prosedur operasional penggunaan anggaran yang diberikan oleh
dinas terkait. Diantara lembaga pengawas funsional pemerintah
yang telah ditentukan adalah: 1) Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan;  2)  Inspektorat  jendral  kementerian  pendidikan
dan  kebudayaan  dan  jPelajarannya;  3)  Badan  Pemeriksa
Keuangan;  4)  Menteri  Koordinator  Ekonomi,  keuangan  dan
Industri  serta  pengawasan  Pembangunan;  5)  Tim  Koordinasi
Pengawas. 
3) Pengawasan dari masyarakat
Pengawasan  Masyarakat  adalah  pengawasan  dari
orangtua  siswa,  komite  madrasah,  yayasan,  dan
masyarakat.Pihak  madrasah  menginformasikan  secara  terbuka
seluruh  keuangan  yang  diperoleh,  dengan  papan  tabulasi
keuangan kepada seluruh masyarakat terutama komite madrasah
dan  orangtua  siswa  yang  dapat  melihat  dan  memberikan
pengawasan dan saran demi lancarnya program penganggaran
madrasah.
Dengan  demikian  jika  dianggap  atau  bahkan  terjadi
penyelewengan  oleh  pihak  madrasah  untuk  dapat  segera
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mengingatkan dan atau bahkan melaporkan kepada pihak terkait
juga kepada aparat hokum. Keterlibatan yang demikian  juga di
awali  dari  pengawasan  yang  bersifat  internal,  seperti  oleh
masyarakat yang dikomunikasikan dengan pihak yayasan yang
membawahi madrasah yang berkaitan.
5. Keterbatasan Penelitian
Meskipun peneliti  berusaha merancang dan mengembangkan
penelitian  sedemikian  rupa  ,  namun masih  dapat  keterbatasan  dalam
peenelitian yang masih perlu revisi pada penelitian selanjutnya, antara
lain :
a. Penelitian  ini  hanya  dilakukan  pada  dasar  data  selama  1  tahun
anggaran,  karena  mengingat  data  keuangan  yang  begitu  komplek
maka  peneitian  ini  kurang  dapat  menyimpulkan  perkembangan
keuangan seperti pada rentan program jangka menengah 4 tahunan.
b. Penelitian  ini  dilakukan hanya pada 1 (satu)  Lembaga pendidikan
Madrasah, jadi belum dapat melihat  kondisi  manajemen keuangan
pada seluruh lembaga pendidikan dalam satu kecamatan.
c. Penelitian  ini  masih  terbatas  pada  kondisi  sebuah  lembaga,  jadi
kurang mampu menyajikan data keragaman manajemen keuangan
109
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  mengenai
Manajemen Keuangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an
Al Fithrah Tawangsari maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1. Manajemen  Keuangan  Pendidikan  Di  Madrasah  Ibtidaiyah  Tahfidzul
Qur’an  AlFithrah Tawangsari sudah berjalan baik. Terlihat bahwa dalam
menjalankan  kepemimpinannya  selaku  manajer,  kepala  madrasah
melaksanakan  manajemen  keuangan  semaksimal  mungkin  mulai  dari
perencanaan  sampai  dengan  pengawasan  dan  evaluasi  telah  melibatkan
seluruh  pihak  dan  staf  yang  ada.  Langkah  pertama  dalam  manajemen
keuangan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Kecamatan
Tawangsari  Kabupaten  Sukoharjo  Tahun  Pelajaran  2018/2019  yaitu
meliputi :  (a)  Perencanaan  keuangan  melalui  rapat  dengan  tim  yang
dipimpin kepala sekolah dan dihadiri oleh perwakilan guru yang menjabat
wakil kepala, bendahara, komite madrasah. Perencanaan dilakukan dengan
membuat  program  kegiatan  beserta  nilai  perkiraan  anggaran  yang
dibutuhkan. (b) Pengorganisasian dilakukan oleh kepala Madrasah dengan
membagi tugas dan wewenang sesuai dengan tupoksi dan tanggungjawab
masing  –  masing.  (c)  Pelaksanaan   pengelolaan  keuangan  terdiri  dari
penerimaan dan pengeluaran/pembelanjaan dan terlaksana sesuai dengan
petunjuk teknis  dana BOS yang telah  diatur  oleh pemerintah  pusat.  (d)
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Proses  evaluasi  dilakukan  oleh  pihak  internal  dan  eksternal.Kepala
Madrasah selaku evaluator internal melakukan pengecekkan secara rutin
sebelum  dilaporkan  ke  atasan.  Sedangkan  evaluator  eskternal  adalah
komite,  masyarakat  dan  pengawasan  fungsional  yang  dari  kementerian
agama.  Pelaporan  pertanggungjawaban  pengelolaan  keuangan dilakukan
secara manual  dan komputerisasi  dalam hal  ini  bendahara  dibantu  oleh
operator  sekolah.  Seluruh  transaksi  pengeluaran  disertai  dengan  bukti
menunjang  seperti  nota  atau  kwitansi.  Laporan  pertanggungjawaban
dibutuhkan untuk mempermudah verifikasi data apakah penggunaan dana
sesuai  dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan pada tahun awal
anggaran.
2. Dengan  adanya  Faktor  pendukung  dan  penghambat  sebagai  kepala
madrasah  dapat  menentukan  kebijakan  yang  baik  demi  perkembangan
madrasah  agar  dapat  berjalan  secara  seimbang,  dalam  hal  ini  adalah
masalah manajemen keuangan.
B. Implikasi
Semoga setelah  diadakan  penelitian  dapat  menambah  pengalaman
dan pengetahuan tentang :
1. Manajemen  keuangan  pendidikan  yang  ada  pada  Madrasah  Ibtidaiyah
Tahfidzul Qur’an Al Fithrah Tawangsari.
2. Faktor  –  faktor  penghambat  dan  pendukung  di  dalam  pelaksanaan
mangemen keuangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an
Al Fithrah Tawangsari.
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C. Saran-Saran
1. Pejabat  dari  kantor  kementerian  agama  kabupaten  sukoharjo  dan  dinas
pendidikan  Kabupaten  sukoharjo  melalui  perwakilannya  untuk  tetap
memberikan  bimbingan,  masukan,dan  pengawasan  yang  ada  terkait
dengan perencanaan, pembukuan, dan monitoring terhadap keuangan yang
bersumber dari pemerintah pusat dan daerah.
2. Sistem manajemen keuangan pada Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an
Al  Fithrah  secara  administrasi  sudah  berjalan  dengan  baik,  kemudian
untuk dapat memperahankan.
3. Kepala  madrasah  lebih  meningkatkan  pengawasan  yang  terkait  dengan
penggunaan keuangan masyarakat.
113
DAFTAR PUSTAKA
Abdul  Aziz.  Abdul  Rauf,  Lc.  2004,  Kiat  Sukses  Menjadi  Hafidz  Qur'an
Daiyah: Sarat Dengan Penanaman Motivasi, Penjelasan Teknis
dan Memecahkan, Bandung: Syamil Cipta Media
Abi  Sujak,  2010.  Kepemimpinan  Manajemen,  Eksistensinya  Dalam
Perilaku Organisasi, Jakarta: Rajawali 
Arwildayanto, Lamatenggo Nina & Sumar Tune Warni 2017,  Manajemen
Keuangan  dan  pembiayaan  pendidikan,  Widya  Padjadjaran
Anggota IKAPI JABAR
Anselm  Strauss,Juliet  Corbin.  2009.  Dasar-dasar  Penelitian  Kualitatif,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Athoillah, Anton. 2010. Dasar-dasar manajemen. Bandung:  C.V Pustaka 
Setia
Bogdan dan Taylor. 2012. Prosedur Penelitian. Dalam Moleong, 
Pendekatan Kualitatif. (him. 4). Jakarta: Rineka Cipta.
Caesar E. Farah, Islam Belief and Observances, (Amerika : Barron’s 
education Series, 1987).
Depdikbud.1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka
Fahmi, Irham 2013, Analisis Laporan Keuangan, Bandung: Alfabeta
Fattah,  Nanang  2012,  Ekonomi  dan  Pembiayaan  Pendidikan,  &  2017,
Landasan  Manajemen  Pendidikan,  (Bandung:  PT  Remaja
Rosdakarya)
Horne, James C. Van dan John M Wachowicz,  Jr. 2012.Prinsip-Prinsip
Manajemen Keuangan (Edisi 13), Jakarta, Salemba Empat.
114
KELAS 6
Fayol, Henry, 2010 Manajemen Public Relations, Jakarta : PT Elek Media
George  R.  Terry,  2003  Prinsip-prinsip  managemen,  Jakarta.  P.T  Bumi
Aksara.
&, 2013 Principles of manajement, Jakarta : Erlangga
Harsono, 2008.Pengelolaan Perguruan Tinggi.Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar
Hasibuan,  Malayu  S.  P,  2013.  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia.  &,
2016.Manajemen Sumber Daya Manusia.  Edisi  Revisi  PT. Bumi
Aksara
Jones,  GR,  1995,  Organizational  Theory:  Text  and  Case,  New York  :
AddisonWasley Publishing Company.
Kasmir, 2010 Pengantar Managemen Keuangan, Jakarta. Kencana
Lexy  J,  Moleong.  2008.  Metodologi  Penelitian  Kualitatif.  &
2010.Metodologi  penelitian  kualitatif,  (Bandung:  Remaja  Rosda
Karya)
Maksum, 1999  “Madrasah Sejarah Dan Perkembangannya”, Pengantar:
Prof. Dr. Zakiyah Daradjat, 1999
Muhibbin Syah, 2010. Psikologi Dengan Pendekatan baru. (Bandung : PT
Remaja rosdakarya)
Mulyasa,  2012.  Manajemen  Berbasis  Sekolah.  (Bandung  :  PT.  Remaja
Rosdakarya)
Munawir S, 1997, Analisis Laporan Keuangan, Liberty, Yogyakarta.
Mohamad Mustari, 2015 Managemen pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada.)
115
Nasution, M. N. (2005). Manajemen Mutu Terpadu: Total Quality 
Management, Edisi Kedua, Ghalia Indonesia, Bogor.
Petunjuk Teknis BOS Madrasah Tahun 2019
Saefullah. 2019, Manajemen Pendidikan Islam, Pengantar Prof. Dr. Boedi 
Abdullah, M. Ag., (Bandung: CV. Pustaka Setia)
Siagian, P. Sondang. 2006, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Bumi Aksara)
Siswanto, 2015 Pengantar Managemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara.)
Sukarna, Drs. 2011. Dasar-dasar Manajemen.Bandung : Mandar Maju
Soekidjo Notoamodjo, 2003,  Pengembangan Sumber Manusia, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta)
Sonny Sumarsono, 2003, Manajemen Koperasi Teori & Praktek, Jakarta:
Graha Ilmu
Sujarweni  V.  Wiratna,  2014  Metodologi  Penelitian,  (Yogyakarta  PT.
Pustaka Baru.)
Sulistyorini, 2012 Manajemen Pendidikan Islam, Jogjakarta Kalimedia.
Sugiyono,  2013  Metode  Penelitian  kuantitatif,  kualitatif  dan  R&D.
Bandung, Alfabeta. CV
Sutrisno, 2003 Manajemen Keuangan (Teori, Konsep, dan Aplikasi) Edisi
Pertama, cetakan Kedua, EKONISIA, Yogyakarta.
Undang  –  Undang  Republik  Indonesia  Nomor  20  Tahun  2003.  2016.
Bandung: Citra Umbara.
Retnoningsih  Ana  dan  Suharso,  2005  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,
Semarang Penerbit “Widya Karya”
116
Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2004).
Robbins , S dan Coulter, M. 2007, Manajemen. Edisi Kedelapan , Jakarta: 
PT. Indeks.
Tim Dirjen Bimbagais Depag, 2003, Pola Pengembangan Pondok 
Pesantren, Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 
Departemen Agama RI 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 
2012. Manajemen Pendidikan. Bandung : Alfabeta
Sumber Lain
117
https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-manajemen-keuangan-
menurut-para-ah..., Diakses 30 April 2019  jam:23.00
jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/al-muaddib/article/.../154/143 (  diakses  
30 April  2019  ) 
https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah (Diakses 13 mei 2019)
https://www.cermati.com › Beranda › Artikel dan Tips › Tips Keuangan 
(Di akses tgl 29 April 2019)
https://www.referensimakalah.com/2014/01/pengertian-madrasah-
pengembangan.html (diakses 13 mei 2019)
https://bukuinsfirasi.blogspot.com/2014/08/pengertian-tahfidz-al-
quran.html (diakses 10 Juni 2019)
https://mtsyppajurnalistik.blogspot.com/2017/01/pengertian-madrasah-
menurut-para-ahli.html
118
Lampiran - lampiran
119
Lampiran 1
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
Daftar Pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara :
1. Untuk Kepala Madrasah
a. Bagaimana  perencanaan  manajemen  keuangan  di  MITQ Al  Fithrah
Tawangsari?
b. Siapa saja yang terlibat  dalam perencanaan manajemen keuangan di
MITQ Al Fithrah Tawangsari?
c. Bagaimana  pelaksanaan  manajemen  keuangan  di  MITQ  Al  Fithrah
Tawangasari?
d. Bagaimana  pelaporan manajemen  keuangan  di  MITQ  Al  Fithrah
Tawangsari?
e. Bagaimana  evaluasi  manajemen  keuangan  di  MITQ  Al  Fithrah
Tawangsari?
2. Untuk Bendahara madrasah
a. Bagaimana  perencanaan  manajemen  keuangan  di  MITQ Al  Fithrah
Tawangsari?
b. Siapa sajakah yang terlibat dalam perencanaan manajemen keuangan
di MITQ Al Fithrah Tawangsari?
c. Bagaimana  pelaksanaan  manajemen  keuangan  di  MITQ  Al  Fithrah
Tawangsari?
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d. Bagaimana  evaluasi manajemen  keuangan  di  MITQ  Al  Fithrah
Tawangsari
1. Untuk Guru
a. Bagaimana tentang perencanaan manajemen keuangan di  MITQ Al
Fitrah Tawangsari?
b. Bagaimanakah pelaksanaan manajemen keuangan di MITQ Al Fithrah
Tawangsari?
2. Untuk komite madrasah
a. Apakah tugas dan tanggungjawab sebagai komite madrasah ?
b. Sepengetahuan  bapak  atau  ibu,  bagaimana  perencanaan  manajemen
keuangan di MITQ Al Fithrah Tawangsari?
c. Bagaimana keterlibatan komite  dalam perencanaan,  pelaksanaan dan
evaluasi manajemen keuangan di MITQ Al Fithrah Tawangsari?
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Lampiran 2
Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi
HaridanTanggal : Jum’at, 08 November 2019
Jam : 09.00
Lokasi : MITQ Al FithrahTawangsari
Sumber Data : Observasi dan dokumentasi
Deskripsi Data :
Pada  tahap  ini  adalah  pertama  kali  peneliti  survey  tempat  dan
mengobservasi  keadaan  sekolah  secara  umum  sekaligus  menyerahkan  ijin
penelitian dari pihak kampus kepada bapak kepala MITQ Al Fithrah Tawangsari.
Di sini  peneliti  merasa sangat  bersyukur karena mendapat  sambutan yang baik
dari  pihak  sekolah  untuk  melakukan  penelitian.  Pada  kesempatan  ini  peneliti
mengobservasi  keadaan  MITQ  Al  Fithrah  Tawangsari.  Adapun  hasil  yang
diperoleh dari observasi ini adalah profil sekolah, visi dan misi, sejarah berdiri
dan keadaan madrasah secara umum.
Interpretasi :
Madrasah Ibdidaiyah Tahfidzul Qur’an Al FithrahTawangsari yang berada
di Jl. Raya Tawangsari – Weru Dk. Pomahan RT 02 RW 03 Kel. GrajeganKec.
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TawangsariKab.  Sukoharjo Prop.  Jawa  Tengah  Pos.  57561,
Email :mitahfidzalFithrah@yahoo.com. Terletak di tawangsari bagian barat agak
masuk  sekitar  50m. Meski  tidak  di  pinggir  jalan  tepat,  keberadaannya  sudah
diketahui banyak orang dengan cepat. Setiap tahunnya MITQ ini menerima murid
kurang lebih 50 anak. Dan karena antusiasnya banyak calon anak didik yang tidak
kebagian kuota untuk masuk ke MITQ ini.
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Lampiran 3
Catatan Lapangan II
Metode Pengumulan Data :Wawancara
HaridanTanggal : Selasa, 12November 2019
Jam : 11.00 WIB
Lokasi : Kantor MITQ Al FithrahTawangsari
Sumber Data : Bpk. AnasAlmaroghi, S. Pd. I
Deskripsi Data :
Informan adalah Kepala Madrasah Ibdidaiyah Tahfidzul Qur’an Al Fithrah
Tawangsari. Hari ini adalah wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan
wawancara menyampaikan pertanyaan tentang gambaran secara umum MITQ Al
Fithrah Tawangsari terkait dengan keadaan guru, siswa dan manajemen keuangan
yang dijalankan di MITQ Al FithrahTawangsari.
Interpretasi:
Bapak Kepala Madrasah memberikan penjelasan tentang profil MITQ Al
Fithrah  Tawangsari  juga  sejarah  pendiriannya,  dan  menjelaskan  tentang
manajemen keuangan yang sedang diterapkan di MITQ Al Fithrah Tawangsari.
Mulai dari perencanaannya, yang awalnya dirapatkan dengan guru yang menjabat
sebagai  Waka  (wakil  kepala)  dengan  bidang-bidang  yang  dibawahi,  serta
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bendahara madrasah, kemudian diajukan ke yayasan setelah itu baru disampaikan
kepada wali siswa sebagai bahan pertimbangan rapat awal tahun.
Kemudian  perencanaan  itu  masih  bisa  berubah  apabila  ada  usulan  dari
walisiswa. Namun  tidak  serta  merta  langsung  disetujui.  Masih  dilihat  dulu
sekiranya  pelaksanaannya  aman  dan  tidak  membahayakan  sehingga  tidak
memungkinkan  untuk  dijalankan  maka  tidak  mungkin  untuk  dijalankan  tapi
apabila  dalam  pelaksanaannya  mudah  ada  kemungkinan  kegiatan  tersebut
langsung  bias  dijalankan.  Juga  siapa  saja  yang  terlibat  dalam  perencanaan
keuangan MITQ ini.
Kemudian dalam pelaksanaan manajemen keuangan yang diawali dengan
membuat rancangan biaya yang dituangkan dalam RAPBS, penyaluran dananya
sesuai  dengan  pedoman  dalam  BOS  yaitu  pada  13  item,  pembukuannya
menggunakan bukukas, buku kas umum dan sebagainya.
Untuk selanjutnya yaitu tentang evaluasi manajemen keuangan yang ada,
siapa yang melaksanakan, siapa yang bertangungjawab, siapa yang mengawasi,
apabila ada penyelewengan bagaimana prosedur dan sanksinya.
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Lampiran 4
Catatan Lapangan III
Metode pengumpulan Data :Dokumentasi dan wawancara
Haridantanggal :Rabu, 20 November 2019
Jam : 11.30 WIB
Lokasi : Kantor MITQ Al Fithrah Tawangsari
Sumber data :Ibu Dian Anggraini, S. E
Deskripsi Data:
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen seperti
struktur organisasi,  data guru, profil  sekolah yang meliputi  visi  misidan tujuan
MITQ Al Fithrah Tawangsari. Peneliti  juga menanyakan mengenai  manajemen
keuangan  yang  dijalankan  sekaligus  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  evaluasi
manajemen keuangan di MITQ Al FithrahTawangsari.
Interpretasi:
Madrasah Ibdidaiyah Tahfidzul Qur’an al Fithrah Tawangsari, menjalankan
system manajemen keuangan yang jelas, yaitu terbaca dan transparan. Penyusunan
perencanaan  manajemen  keuangan  dilaksanakan  sebelum awal  tahun  pelajaran
masuk,  Kemudian  untuk  pelaksanaannya  terlebih  dahulu  membuat  RAPBS
(Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) setelah itu diajukan kepada
pihak yayasan untuk mendapatkan masukan ataupun perubahan. Setelah proses di
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yayasan  selesai  kemudian  pemaparan  RAPBS dari  pihak  sekolah  kepada  wali
murid dan komite sekolah melalui rapat awal tahun untuk mencapai kesepahaman
tentang  isi  RAPBS. Setelah  mencapai  kesepahaman  antara  sekolah,  yayasan,
komite sekolah dan segenap wali murid RAPBS disahkan bersama antara pihak
sekolah  beserta  komite  sebagai  perwakilan  wali  murid  dengan  diketahui  dari
pihak yayasan.
Setelah  RAPBS  tersusun  sedemikian  rupa,  maka  RAPBS  dijadikan
pedoman pelaksanaan kegiatan keuangan pada sekolah selama periode satu tahun
pelajaran. Apabila ada item kegiatan dalam satu tahun yang mendesak dan tidak
terdapat  pada  RAPBS  maka  diperlukan  pembahasan  terlebih  dahulu  dengan
berbagai pihak terkait.  Dalam pelaksanaan kegiatan berjalan bendahara sekolah
beserta kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan memberikan laporan periodik
bulanan kepada pihak terkait.  Dengan secara periodik pula terdapat monitoring
maupun evaluasi pelaksanaan pada tahun berjalan.
Kemudian setelah  satu  tahun  pelajaran  telah  selesai.  Penutupan  buku
keuangan  oleh  bendahara  sekolah  diketahui  kepala  sekolah,  maka  kegiatan
evaluasi  dilaksanakan oleh pihak – pihak terkait  secara menyeluruh dari  pihak
yayasan dan komite sekolah, sedangkan pihak dinas terkait melaksanakan evaluasi
khusus terbatas hanya pada Dana BOS dari kementerian Agama. Untuk evaulasi
dana BOS dilaksanakan oleh pengawasan Madrasah, Kementerian Agama Tingkat
Kabupaten, Kanwil maupun Pusat.
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Lampiran 5
Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi
HaridanTanggal : Rabu, 04 Desember2019
Jam : 10.00 WIB
Lokasi : Kantor MITQ Al FithrahTawangsari
Sumber Data : Ibu. Irnawati Ningsih, A. Ma (Kepala TU)
Deskripsi Data:
Di sini penulis selain wawancara dengan Ibu Irnawati juga mengambil foto-foto
kegiatan belaja  rmengajar  (KBM), fotogedung MITQ dan dokumentasi  lainnya
serta menanyakan tentang perencanaan keuangan di MITQAl FithrahTawangsari
Interpetasi:
Sebelum  wawancara,  penulis  terlebih  dahulu  mengambil  foto-foto  keadaan
madrasah. Baru setelah itu wawancara dengan ibu Irnawati menanyakan mengenai
perencanaan  keuangan  yang ada  pada  MITQ Al  Fithrah  Tawangsari.  Didalam
perencanaan  anggaran,  sekolah  wajib  berdasarkan  pada  delapan  standar
pendidikan  anatara  lain  :  1)  Pengembangan  Standar  Kompetensi  Lulusan,  2)
Pengembangan  Standar  Kompetensi  Isi,  3)  Kompetensi  Standar  Proses,  4)
Penegembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 5) Pengembangan
Standar  Sarana  dan  Prasarana,  6)  Pengembangan  Standar  Pengelolaan,  7)
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Pengembangan  Standar  Pembiayaan,  8)  Pengembangan  Standar  Implementasi
Sistem Penilaian.
Berdasarkan delapan standar tersebut sekolah merumuskan mata anggaran – mata
anggaran yang sesuai dengan setiap standar. Sehingga dengan mata anggaran yang
telah disesuaikan dapat meningkatkan pengembangan dalam setiap standar. 
129
Lampiran 6
Catatan Lapangan V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal :Kamis, 05 Desember 2019
Jam : 09.00 WIB
Lokasi : Rumah Bapak Komite
Sumber Data : Bapak Mujiono, A. Md
Deskripsi Data:
Di sini penulis selain wawancara dengan dengan pelaksana managemen keuangan
di madrasah, juga menggali informasi dari bapak ketua Komite yang merupakan
perwakilan  dari  wali  murid  dan  masyarakat.Selain  sebagai  pihak  yang  terkait
mulai  dari  perencanaan  hingga  pihak  yang  memegang  peranan  penting  dalam
perkembangan  MITQ  Al  Fithrah  Tawangsari.Dalam  sesi  wawancara  dengan
komite madrasah penulis menanyakan informasi tentang tugas dan tanggungjawab
komite dalam keorganisasian di MITQ Al Fithrah Tawangsari.
Interpetasi:
Dalam  wawancara  penulis  menanyakan  Tugas  dan  Tanggungjawab  Komite
Madrasah. Pada kepengurusan MITQ Al Fithrah Tawangsari  Komite Madrasah
sangat  berperan  penting  dalam  perkembangan  madrasah,  sebagai  tugas  dan
tanggungjawabnya  sebagai  komite,  berperan  untuk  ikut  memastikan
keberlangsungan program – program madrasah.
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Sebagai komite madrasah ikut dalam penyusunan RAPBS hingga evaluasi tentang
kegiatan madrasah dalam memanagemen keuangan sekolah, apakah dilaksanakan
dengan baik dan transparan sehingga tidak terjadi penyalahgunaan anggaran serta
tidak terjadi ketimpangan soal pelaksanaan RAPBS.
Baik  program  kedalam  semisal  tentang  kondisi  keuangan  maupun  berbagai
kegiatan  kegiatan  guru  dan  siswa  sebagai  komite  memastikan  kegiatan  sesuai
dengan aturan negara baik kurikulum maupun kegiatan lainnya.
Dalam hal program keluar, sebagai komite ikut berperan dalam penggalian dana
sebagai salah satu kebutuhan pokok untuk pengembangan sarana dan prasarana
madrasah  mengingat  MITQ Al Fithrah  adalah  madrasah  yang terhitung  masih
baru.
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DOKUMENTASI FOTO - FOTO
Keterangan :
Rapat  Awal Tahun PelPelajaran  2018/2019 dari  seluruh unsur Komite,  Kepala
Madrasah, Guru dan wali  murid sebagai salah satu agenda rutin dalam rangka
penyusunan Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah (RAPBS).
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DOKUMENTASI FOTO - FOTO
Keterangan :
Rapat  pada  pertengahan  Tahun  Pelajaran  2018/2019  sebagai  Agenda
penyampaian perkembangan kegiatan  madrasah baik dari  hasil pendidikan anak
dan Laporan capaian pelaksanaan RAPBS dari madrasah kepada wali murid dan
Komite Sekolah
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DOKUMENTASI LOKASI PENELITIAN
Keterangan :
Gedung  utama  lama  tempat  penulis  mengadakan  penelitian  yaitu  Madrasah
Ibtidaiyah  Tahfidzul  Qur’an  Al  Fithrah  Grajegan  Tawangsari  Sukoharjo  yang
beralamat  di  Jl.  Raya  Tawangsari  –  Weru  Dk.  Pomahan  Rt.02  Rw.03  Kel.
Grajegan Kec. Tawangsari Kab. Sukoharjo Prov. Jawa Tengah Kode pos 57561
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DOKUMENTASI LOKASI PENELITIAN
Keterangan :
Gedung baru sebagai wujud pengembangan Madrasah dan sebagai bentuk ihktiar  
bersama Komite, Madrasah dan Wali Murid.
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DOKUMENTASI FOTO
Keterangan :
Kegiatan wawancara antara penulis dengan Kepala Madrasah dalam rangka 
mendapat informasi mengenai manajemen keungan MITQ Al Fithrah.
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DOKUMENTASI ADMINISTRASI KEUANGAN
Keterangan :
Bentuk buku Laporan Pertanggungjawaban Biaya Oeprasional Sekolah yang 
dibuat madrasah secara periodik dalam tiap semester yang dilaporkan kepada 
Komite, Wali Murid dan Instansi terkait.
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DOKUMENTASI ADMINISTRASI KEUANGAN
Keterangan :
Contoh administrasi pembukuan yang terdapat dalam laporan keuangan.
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DOKUMENTASI ADMINISTRASI KEUANGAN
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Keterangan :
Contoh administrasi Nota sebagai bukti transaksi keuangan.
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